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ABSTRAK 

Kurniana, Nimas Wegig.2017. Pengembangan Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah 

dengan Pendekatan Kontekstual (CTL) untuk Meningkatkan Motivasi 

Belajar SKI Siswa Kelas VIII MTs Sunan Kalijaga Malang. Skripsi, 

Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing 

Skripsi: Dra. Hj. Siti Annijat Maimunah,M.Pd.  

Kata Kunci: Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah, Motivasi Belajar SKI 

Dinasti Ayyubiyah merupakan salah satu materi dalam pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam. Motivasi belajar siswa dalam belajar SKI sangat kurang 

karena pembelajaran SKI cenderung membosankan. Selain itu, belum ada 

pengembangan bahan ajar dan masih kurang buku penunjang yang mendukung 

berjalannya pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran SKI tersebut, 

maka perlu diadakan pengembangan bahan ajar yang dapat meningkatkan  

motivasi belajar siswa.  

Tujuan penelitian pengembangan bahan ajar SKI yaitu untuk: (1) menghasilkan 

buku penunjang mata pelajaran SKI untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

kelas VIII MTs Sunan Kalijaga Malang, (2) mengefektifitaskan Ensiklopedia 

Dinasti Ayyubiyah dengan pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan 

motivasi belajar SKI siswa kelas VIII MTs Sunan Kalijaga Malang.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan, yang mengacu pada model 

pengembangan prosedural yang dikembangan oleh Borg and Gall dalam sepuluh 

tahap.  

Proses pengembangan Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah melalui sepulu tahap (1) 

penelitian dan pengumpulan informasi, (2) perencanaan,  (3) pengembangan 

format produk awal,  (4) uji coba awal,  (5) revisi produk, (6) uji coba lapangan,  

(7) revisi produk, (8) uji lapangan,  (9) revisi produk akhir, (10) disseminasi dan 

distribusi. Efektivitas Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah melalui angket motivasi 

sebesar 88,08%. Validitas penelitian pengembangan Ensiklopedia Dinasti 

Ayyubiyah ini dinyatakan valid dengan hasil uji ahli isi materi mencapai 92,8%, 

ahli desain media 82,5%, ahli mata pelajaran 96,42% dan hasil uji coba lapangan 

mencapai 88,09%. Hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan 

Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah mengalami peningkatan rata-rata pre-test yang 

lebih rendah dibandingkan post-test, yaitu 52,96 < 81,85, yang berarti terdapat 

perbedaan hasil belajar antara sebelum dan sesudah menggunakan ensiklopedia 

dinasti ayyubiyah. Perolehan hasil uji-t menggunakan perhitungan manual dengan 

tingkat kemaknaan 0,05 menunjukkan bahwa thitung = 4,88 sedangkan ttabel = 

1,70562. Hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel yang berarti bahwa thitung lebih 

besar dari pada ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga terdapat 
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perbedaan yang signifikan antara nilai siswa sebelum dan sesudah menggunakan 

Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah. Kesimpulan hasil uji-t yaitu Ensiklopedia 

Dinasti Ayyubiyah dinyatakan baik dan layak untuk digunakan sebagai buku 

penunjang mata pelajaran SKI pada kelas VIII MTs Sunan Kalijaga Malang, 

karena dapat memberikan perbedaan hasil belajar antara sebelum dan sesudah 

menggunakannya.  
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ABSTRACT 

Kurniana, Nimas Wegig.2017. Developing the Encyclopedia of Ayyubiyah 

Dynasty with Contextual Approach (CTL) in increasing Students‟ Learning 

Motivation of history and Islamic culture (SKI) of Class VIII at Islamic Junior 

High School of Sunan Kalijaga of Malang. Thesis, Department of Islamic 

Education, Faculty of Tarbiyah and Teaching Sciences, Maulana Malik Ibrahim 

State Islamic University of Malang. Supervisor Thesis: Dra. Hj. Siti Annijat 

Maimunah, M.Pd. 

 

Keywords: Encyclopedia of Ayyubiyah Dynasty, Learning Motivation of SKI 

The Ayyuyah dynasty is one of the subjects in the history and Islamic 

Culture lesson. Students‟ learning motivation in learning SKI is worst because 

SKI learning tends to be boring. In addition, there is no development of teaching 

materials and lack of supporting books that support the learning. To achieve the 

learning objectives of the SKI, it is necessary to develop teaching materials that 

can improve students' learning motivation. 

The objectives of the research: (1) produced a supporting book of SKI 

subjects to improve students' learning motivation of Class VIII at Islamic Junior 

High School of Sunan Kalijaga of Malang, (2) made effective the Encyclopedia of 

Ayyubiyah Dynasty with contextual learning in increasing Students‟ Learning 

Motivation of history and Islamic culture (SKI) of Class VIII at Islamic Junior 

High School of Sunan Kalijaga of Malang  

The type of research was a development study, which referred to the 

procedural development model that was developed by Borg and Gall in ten stages. 

The process of developing the Encyclopedia of the Ayyubyah dynasty was 

through ten stages (1) research and information gathering, (2) planning, (3) initial 

product format development, (4) initial test, (5) product revision, (6) 7) product 

revision, (8) field test, (9) revision of final product, (10) dissemination and 

distribution. The effectiveness of Encyclopedia of Ayyubiyah dynasty was 

through motivation questionnaire, it was 88,08%. The validity of the Ayyubiyah 

dynasty Encyclopedia development research was valid with the result of material 

expert test reached 92,8%, media design expert was 82,5%, material expert was 

96,42% and field trial result reached 88,09%. Students' learning outcomes before 

and after using the Ayyubiyah dynasty Encyclopedia experienced an average 

increase in pre-test that was lower than post-test, meant that 52.96 <81.85, which 

meant there were differences in learning outcomes before and after using the 

encyclopedia of the ayyubiyah dynasty. It obtained t-test results by using manual 

calculations with significance level of 0.05 that indicated that tcount = 4.88 and ttable 

= 1.70562. these showed that tcount> ttable which meant that tcountwas bigger than 

ttable, H0was rejected and H1was accepted, so there was significant difference 

between student value before and after using Encyclopedia of Ayyubiyah 

Dynasty. The conclusion of t-test result that that Ayyubiyah Dynasty 

Encyclopedia was good and feasible to be used as a supporting book of SKI 

subjects in the class VIII at MTs Sunan Kalijaga of Malang, because it can give 

different learning results before and after using it. 



 
 

xx 
 

 

 ِسخخٍص اٌبحث

. حطىَش اٌّىسىعت اٌسلاٌت الأَىبُت ِع 717وىسُٔأا، ُّٔاط واوُه. 

اٌخاسَخ واٌثمافت الاسلاُِت ٌخحسُٓ اٌذافع اٌخعٍُ  (CTL) ٔهح اٌسُالُت

اٌطلاب اٌذسخت اٌثإِت فىاٌّذسست اٌّخىسطت الاسلاُِت سىٔاْ واًٌ 

خاوا ِالأح. اٌبحث اٌداِعً، لسُ اٌخشبُت الإسلاُِت، وٍُت اٌعٍىَ اٌخشبُت 

واٌخعٍُُ، خاِعت الإسلاُِت اٌحىىُِت ِىلأا ِاٌه إبشاهُُ ِالأح. 

 ٌّاخسخُشةاٌّششف: اٌحاخت سخٍ أدت ُِّىٔت، ا

 

اٌىٍّاث اٌشئُسُت: ِىسىعت اٌسلاٌت الأَىبُت، اٌذافع اٌخعٍُ اٌخاسَخ 

 واٌثمافت الاسلاُِت

سلاٌت الأَىبُت هٍ واحذة ِٓ اٌخاسَخ اٌثمافٍ الإسلاٍِ. اٌذافع 

اٌطلاب فٍ حعٍّاٌخاسَخ واٌثمافت الاسلاُِت ًَُّ إًٌ أْ َىىْ ِّلا. 

خطىس اٌّادٌ ولا َضاي ألً الأدٌت وبالإضافت إًٌ رٌه، ٌُ َىٓ هٕان أٌ اٌ

اٌذاعّت اٌخٍ حذعُ حمذَ اٌخعٍُ. ٌخحمُك أهذاف اٌخعٍُ اٌخاسَخ واٌثمافت 

الاسلاُِت ، َحخاج حطىَش اٌّىاد اٌخعٍُُّت اٌخٍ حّىٓ أْ حضَذ اٌذافعُت 

 .ٌٍطلاب

اِا اٌهذف اٌبحث اٌخطىَش اٌّىاد اٌخعًٍُّ اٌخاسَخ واٌثمافت 

ب اٌّىاد اٌذاعّتاٌخاسَخ واٌثمافت ( ٌُحصً وخا1الاسلاُِت )

الاسلاُِتٌضَادة اٌذافعُت ٌذي اٌطلاب فٍ اٌصف اٌثآِ فىاٌّذسست 

( بٕاء فعاٌُت 7اٌّخىسطت الاسلاُِت سىٔاْ واًٌ خاوا ِالأح ، )

ِىسىعت اٌسلاٌت الأَىبُت ِع اٌخعٍُ اٌسُالٍ ٌضَادة اٌذافعُت ٌذي اٌطلاب 

الاسلاُِت سىٔاْ واًٌ خاوا  فٍ اٌصف اٌثآِ فىاٌّذسست اٌّخىسطت

 ِالأح 

هزا إٌىع هى اٌبحث اٌخطىَش ، واٌزٌ َشُش إًٌ ّٔىرج اٌخُّٕت 

 .الإخشائٍ اٌزٌ حُ حطىَشٖ ِٓ لبً بىسج وغاي فٍ عشش ِشاحً

فىأج عٍُّت حطىَش ِىسىعت اٌسلاٌت الأَىبُت خلاي عششة 

ىً ( حطىَش ش3( اٌخخطُط، )7( اٌبحث وخّع اٌّعٍىِاث، )1ِشاحً )

( 6( ِشاخعت إٌّخح، )5( اٌّحاوّت الأوًٌ، )4ِٓ إٌّخداث الأوٌُت، )

( حٕمُح 9( الاخخباس اٌُّذأٍ، )8( حٕمُح إٌّخح، )7حداسب ُِذأُت، ) 

( إٌشش واٌخىصَع. بٍغج فعاٌُت ِىسىعت اٌسلاٌت 11إٌّخح إٌهائٍ، )

حُت ٪. وأعٍٓ صلا88.18الأَىبُت ِٓ خلاي الاسخبُاْ اٌذافع بمذسة 
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اٌبحث واٌخطىَش ِىسىعت سلاٌت الأَىبُُٓ صاٌح ِع ٔخائح خبُش ِحخىي 

٪ ، خبُش اٌّىاد 87.5٪، وخبشاء اٌخصُُّ هى 97.8اخخباس اٌّىاد بمذس 

٪. وصادث 88.19٪ و ٔخائح اٌخداسب اٌُّذأُت هٍ 96.47اٌخعًٍُّ هى 

ٔخائح حعٍُ اٌطلاب لبً وبعذها اسخخذاَ ِىسىعت اٌسلاٌت الأَىبُت 

، ِّا َعٍٕ أْ هٕان 81.85> 57.96خفاض ِٓ بعذ الاخخباس، أٌ أ

اخخلافاث فٍ ٔخائح اٌخعٍُ بُٓ لبً وبعذها اسخخذاَ اٌّىسىعت سلاٌت 

الأَىبُت. اٌحصىي عًٍ ٔخائح اخخباس ث باسخخذاَ اٌحساب اٌُذوٌ ِع 

، فٍ 4.88اٌخً حشُش إًٌ أْ ث حساب =  1.15ِسخىي اٌذلاٌت هٍ 

. وهزا دي عًٍ أْ ث حساب < ث 1.71567حُٓ أْ ث خذوي = 

 خذوي بّعًٕ ِا َعٍٕ أْ ث حساب أوبش ِٓ ث خذوي، وسفضج

H0 ولبٍج H1 حخً لا َىىْ هٕان اخخلافاث وبُشة بُٓ لُّت اٌطلاب ،

لبً وبعذها اسخخذاَ ِىسىعت اٌسلاٌت الأَىبُت. اٌخلاصت إٌخائح اخخباس 

لاسخخذاِها وّا اٌذعُ )ث( أْ ِىسىعت الأَىبُت خُذة وصاٌحت 

اٌّىاداٌخاسَخ واٌثمافت الاسلاُِتفٍ اٌصف اٌثآِ فٍ اٌصف اٌثآِ 

فىاٌّذسست اٌّخىسطت الاسلاُِت سىٔاْ واًٌ خاوا ِالأح ، لأٔها حّىٓ 

 أْ حىفش اٌفشق فً ٔخائح اٌخعٍُ لبً وبعذ الاسخخذاِها
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pembelajaran sejarah merupakan suatu hal yang penting untuk 

diajarkan terhadap peserta didik sejak usia sedini mungkin. Pengenalan 

sejarah dalam pembelajaran sudah dimulai sejak pembelajaran taman kanak-

kanak kemudian di lanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Berawal dengan pembelajaran bermuatan sejarah yang diberikan melalui 

cerita rakyat hingga kisah Nabi-Nabi yang kemudian dilanjutkan pada jenjang 

pendidikan sekolah dasar yang akan lebih ditekankan lagi melalui mata 

pelajaran sejarah ataupun Sejarah Kebudayaan Islam.  

Sejarah, dalam bahasa Arab berarti tarikhdan dalam bahasa Inggris 

adalah history. Sejarah adalah cabang ilmu pengetahuan yang berkenaan 

dengan kronologi berbagai peristiwa.
1
 Ada pendapat lain yang mengatakan 

tentang pengertian sejarah yaitu, menurut Gottschalk,  

“Pengertian sejarah tidak lebih dari sebuah rekaman peristiwa masa 

lampau manusia dengan segala sisinya. Dalam pandangan Ibnu Khaldun, 

bahwa sejarah tidak hanya difahami sebagai suatu rekaman peristiwa masa 

lampau, tetapi juga penalaran kritis untuk menemukan kebenaran suatu 

peristiwa, adanya batasan waktu, yaitu masa lampau, adanya pelaku, yaitu 

manusia dan daya kritis dari peneliti sejarah.”
2
 

 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dalam permenag No. 000192 Tahun 

2013 memiliki pengertian yaitu:  

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan catatan perkembangan 

perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam beribadah, 

                                                           
1
 Nisa Ahmed Faruqi, Early Muslim Historiography dalam Dedi Supriyadi, 2008, Sejarah 

Peradaban Islam, Bandung: CV Pustaka Setia, Hlm: 13 
2
 Dedi Supriyadi, 2008, Sejarah Peradaban Islam, Bandung: CV Pustaka Setia, Hlm: 14 



2 
 

 
 

bermuamalah dan berakhlak serta dalam mengembangkan sistem kehidupan 

atau menyebarkan ajaran Islam yang dilandasi oleh akidah.
3
 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sangat penting adanya untuk 

diajarkan kepada peserta didik, seperti halnya yang dikatakan oleh presiden 

pertama Republik Indonesia yaitu “jas merah” (jangan sekali-kali melupakan 

sejarah)
4
 karena keberadaan sejarah itu sangatlah penting. Dalam konteks 

agama Islam, Allah SWT telah menurunkan FirmanNya dalam surat Huud 

ayat 120 yaitu:  

                              

  

Artinya: “ Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah 

kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu dan dalam surat ini telah 

datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi orang-

orang yang beriman (QS. Huud 120).  

Ayat tersebut telah menjelaskan bahwasannya Allah SWT telah 

menceritakan dan memberitahukan kepada kita umat muslim tentang kisah-

kisah sejarah, melalui sejarah tersebut dapat diambil banyak hikmah dan 

pelajaran yang terkandung dalam setiap kisahnya. Oleh karena itu 

pembelajaran sejarah sangat penting adanya.  

Melalui pelajaran sejarah kebudayaan Islam, guru dapat mengenalkan 

kepada peserta didik mengenai sejarah Islam, sejarah tentang Rasulullah 

SAW dan sejarah tentang sahabat Nabi yang kemudian peserta didik dapat 

                                                           
3
Permenag No.000192 Tahun 2013 tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Bahasa Arab.  
4
Muhammad In‟am, Percikan Filsafat Sejarah dan Peradaban Islam (Malang: UIN Maliki Press, 

2011), hal. 8 
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menghayati makna kisah dari pelajaran Sejarah kebudayaan Islam dan 

mengambil hikmah darinya. 

Namun pada kenyataannya, peserta didik memiliki minat yang kurang 

pada mata pelajaran SKI, karena dianggap mata pelajaran SKI yang 

membosankan dan sangat sulit untuk difahami dan dihafalkan karena 

banyaknya nama tokoh, tahun dan banyaknya jenis peristiwa yang terjadi. 

Banyak juga peserta didik yang meremehkan pelajaran sejarah kebudayaan 

Islam ini. Banyak faktor yang menyebabkan SKI sulit untuk dipelajari, 

diantaranya karena SKI memiliki banyak kisah, dari setiap kisah memiliki 

banyak nama tokoh, tahun peristiwa yang sangat sulit untuk dihafalkan. Dari 

beberapa faktor yang menyebabkan pelajaran SKI jarang disukai oleh peserta 

didik, sehingga motivasi peserta didik untuk belajar SKI juga berkurang, 

maka perlu diadakan penyegaran dalam pembelajaran SKI agar peserta didik 

merasa senang, tertantang dan tidak bosan mempelajari kisah-kisah masa 

lampau yang sebenarnya memiliki banyak hikmah dan pelajaran yang penting 

di masa ini. Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 

hendaknya selalu diberikan penyegaran guna memperbaharui suasana belajar, 

penyegaran tersebut bisa melalui berbagai metode maupun strategi atau 

bahkan bisa berupa permainan yang diselipkan di sela-sela pembelajaran atau 

penyegaran pada buku yang digunakan untuk belajar. Salah satu dari metode 

pembelajaran adalah dengan pendekatan kontekstual atau contextual teaching 

and learning (CTL) yang mengajak siswa untuk membawa pembelajaran SKI 

kedalam kehidupan siswa di masa kini.  

CTL merupakan konsepsi yang membantu guru mengaitkan konten 

mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa membuat 
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hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan mereka.
5
 

Pengertian lainnya menyebutkan bahwa pembelajaran kontekstual (contextual 

teaching and learning) adalah konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa 

dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, 

dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran kontekstual, yakni: 

kontruktivisme (contructivism), bertanya (questioning), inkuiri (inquiry), 

masyarakat belajar (learning community), permodelan (modelling) dan 

penilaian autentik (authentic assesment).
6
 

 

Dengan adanya pembelajaran kontektual ini diharapkan pembelajaran 

SKI akan lebih menarik, dikarenakan dalam pembelajaran ini, siswa terlibat 

langsung dalam pembelajaran, siswa tidak hanya diam mendengarkan cerita 

sejarah yang disampaikan oleh guru. 

Dalam pembelajaran peran media dan buku pendukung atau buku 

pengayaan ataupun referensi sangat diperlukan untuk membantu proses 

pembelajaran. Adanya buku pendukung sebagai materi pelengkap buku mata 

pelajaran dan lembar kerja siswa sangat dibutuhkan sebagai pelengkap 

pembelajaran yang berlangsung. Hal ini sebagaimana yang telah diatur dalam 

Permendiknas No 11 tahun 2005 pasal 1tentang buku teks pelajaran yakni:  

Buku teks pelajaran adalah acuan wajib untuk digunakan di sekolah yang 

memuat materi pelajaran dalam rangka peningkatan keimanan dan 

ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, potensi fisik 

dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan.
7
 

 

Begitu juga dalam Permendiknas No 11 tahun 2005 pasal 2 ayat 2 dan 3 

tentang buku teks pelajaran yakni:(2) Selain buku teks pelajaran sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) guru menggunakan buku panduan pendidik dan dapat 

menggunakan buku pengayaan, dan buku referensi dalam proses 

                                                           
5
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif – Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2009) Hlm: 104 
6
 Ibid, Hlm: 107 

7
 Permendiknas No 11 Tahun 2005 tentang Buku teks Pelajaran 
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pembelajaran. (3) Untuk menambah pengetahuan dan wawasan peserta didik, 

guru dapat menganjurkan peserta didik untuk membaca buku pengayaan dan 

buku referensi.  

Menurut hasil observasi di lapangan, fenomena yang terjadi ialah, 

pembelajaran SKI berpedoman pada buku mata pelajaran dan lembar kerja 

siswa yang kemudian dikembangkan dengan beberapa strategi yang ada, 

namun upaya untuk pengembangan terhadap bahan ajar itu sendiri belum 

terlaksana, kemudian buku referensi yang terdapat di perpustakaan 

sekolahpun belum cukup memenuhi referensi yang dibutuhkan siswa. 

Pembelajaran SKI yang berlangsung di kelas cukup menarik dengan adanya 

strategi yang diberikan oleh guru, namun buku penunjang yang diharapkan 

untuk terus memancing siswa belajar tentang SKI khususnya pada materi 

Dinasti Ayyubiyah dirasa masih sangat kurang. Begitupun buku bacaan yang 

terkumpul di perpustakaan sekolah. Namun melalui pengalaman penulis, 

pembelajaran SKI yang hanya menggunakan buku teks kurang efektif dan 

efisien, dikarenakan pengembangan wawasan siswa hanya akan terpaku pada 

buku tersebut. Begitu banyaknya istilah dalam pelajaran SKI yang terkadang 

menyulitkan siswa dalam memahaminya.  

Dalam pembelajaran buku adalah sebuah bahan ajar yang merupakan 

salah satu sumber belajar bagi siswa. Sejalan dengan perkembangan ilmu dan 

teknologi, sumber belajar semakin lama semakin bertambah banyak 

ragamnya, khususnya yang berupa alat dan bahan juga semakin bertambah 

pula atributnya yang kemudian memungkinkan setiap orang untuk belajar 

lebih baik. Konsep sumber belajar adalah pengembangan dari konsep bahan 
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audiovisual yang termasuk fasilitas dan orang. Fasilitas mengenai tempat dan 

ruang dan interaksi siswa terhadap sumber.  

Gerald Torkelson berpendapat bahwa “Dalam sumber belajar harus 

menekankan proses pembelajaran daripada proses pengajaran. Dia lebih jauh 

mengatakan bahwa sumber belajar adalah aplikasi antara proses belajar dan 

sumber belajar yang harus mengurangi peran guru sebagai hanya pengirim 

ilmu. Oleh karena itu dalam pengembangan bahan ajar yang termasuk dalam 

sumber belajar, sebaiknya akan mampu mengurangi peran guru sebagai hanya 

pengirim ilmu. Dalam pembelajaran kontekstual guru mengajak siswa untuk 

berfikir, bagaimana kontekstual pembelajaran SKI dalam kehidupan nyata 

siswa. Melalui proses pembelajaran tersebut maka siswa akan aktif 

menggunakan sumber belajar yang ada, kemudian proses pembelajaranpun 

akan berlangsung interaktif antara guru dan siswa yaitu melalui pembelajaran 

kontekstual.
8
 

 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, menginspirasi peneliti untuk 

mengembangkan buku penunjang bahan ajar berbentuk ensiklopedia guna 

mempermudah pembelajaran SKI pada siswa. Hasil pengembangan ini 

merupakan ringkasan materi yang diajarkan dan dikemas dalam bentuk yang 

singkat dan menarik. Dilengkapi dengan gambar, kutipan motivasi dan 

beberapa potongan kisah singkat yang akan diaplikasikan dengan model 

pembelajaran kontekstual. Dimaksudkan agar siswa lebih tertarik dan senang 

untuk belajar SKI. 

Berdasarkan hasil observasi yang sudah peneliti jelaskan di atas, 

peneliti tertarik untuk melakukanpengembangan bahan ajar yang digunakan 

dalam pembelajaran SKI materi Dinasti Ayyubiyah agar pelajaran SKI tersaji 

lebih menarik dan menyenangkan. Adapun judul yang diambil oleh peneliti 

adalah “Pengembangan Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah dengan Pendekatan 

                                                           
8
 Ishak Abdullah dan Deni Darmawan, Teknologi Pendidikan (Bandung: PT Rosdakarya, 2015), 

hlm. 120.  
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Kontekstual (CTL) Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar SKI Siswa Kelas 

VIII MTs Sunan Kalijaga Malang”. 

Adanya pengembangan bahan ajar yang berbentuk Ensiklopedia ini 

diharapkan akan lebih memudahkan siswa dalam memahami dan 

meningkatkan motivasi belajar pada pelajaran SKI yang kemudian akan 

dilengkapi dengan pendekatankontekstual dengan harapan peserta didik akan 

lebih antusias dalam belajar SKI. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah tertera di atas, maka peneliti 

menetapkan rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana proses pengembangan bahan ajar dalam bentuk 

ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah dengan pembelajaran kontekstual 

(CTL) untuk meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran SKI siswa 

kelas VIII MTs Sunan Kalijaga Malang?  

2. Bagaimana efektivitas ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah terhadap 

motivasi belajar mata pelajaran SKI siswa kelas VIII MTs Sunan 

Kalijaga Malang? 

C. Tujuan Pengembangan  

Memperhatikan latar belakang dan fokus penelitian yang tertera di atas, maka 

peneliti menentukan tujuan penelitian ini sebagai berikut :  

1. Menghasilkan buku penunjang mata pelajaran SKI untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII MTs Sunan Kalijaga 

Malang.  
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2. Mengefektifitaskan penggunaan Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah 

dengan pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan motivasi belajar 

SKI siswa kelas VIII MTs Sunan Kalijaga Malang.  

D. Manfaat Pengembangan  

Pengembagan bahan ajar dalam bentuk ensiklopedia ini adalah sebagai 

bentuk upaya untuk menunjang lembar kerja siswa dan sebagai sarana untuk 

mempermudah pembelajaran siswa dalam mata pelajaran SKI. Penelitian dan 

pengembangan bahan ajar dalam bentuk ensiklopedia ini memiliki manfaat 

antara lain :  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, pengembangan bahan ajar Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah 

ini diharapkan dapat memberi masukan dan kontribusi pada bidang ilmu 

pendidikan agama Islam secara umum, dan secara khusus memberikan 

inovasi baru pada pengembangan bahan ajar dari prodi PAI itu sendiri. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan  

dalam perkembangan khazanah keilmuan khususnya di bidang 

pengembangan bahan ajar SKI.  

b. Bagi Guru   

Diharapkan dengan hasil pengembangan bahan ajar ini dapat lebih 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi terhadap siswa.  

Diharapkan dengan hasil pengembangan ini dapat melengkapi dan 

menunjang buku dan lembar kerja yang telah ada. 
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Diharapkan dengan hasil pengembangan ini dapat lebih memicu 

kreatifitas guru dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa.  

c. Bagi Siswa 

Diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat mempermudah siswa 

dalam memahami mata pelajaran SKI. 

Diharapkan dengan adanya ensiklopedia ini dapat menambah 

wawasan pengetahuan tentang mata pelajaran SKI dan dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa.  

E. Asumsi Pengembangan  

Beberapa asumsi yang mendasari pengembangan bahan ajar tentang materi 

Dinasti Ayyubiyah antara lain: 

a. Pelajaran SKI yang terkenal membosankan namun juga sangat penting 

untuk dipelajari, oleh karena itu pembelajaran SKI perlu diupayakan 

dan dikembangkan sedemikian rupa agar tampil lebih menarik dan 

tidak membosankan di mata peserta didik. Sehingga pembelajaran 

SKI ini dapat diambil nilai hikmah pada setiap kisah dan kejadian 

dalam sepanjang sejarah Islam dan dapat dijadikan bekal bagi peserta 

didik. 

b. Materi pembelajaran sejarah yang terkesan membosankan dan 

cenderung sulit untuk memahami dan menghafalkan kejadian sejarah 

hendaknya disajikan secara menarik dan menyenangkan.  

c. Belum adanya buku penunjang yang lebih dan buku bacaan 

pendukung yang menjelaskan lebih rinci terkait dengan materi Dinasti 

Ayyubiyah. 
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F. Ruang Lingkup Pengembangan  

Agar penelitian ini tidak terlalu melebar, maka perlu adanya batasan untuk 

pengembangan yang akan dilakukan, antara lain : 

a. Penelitian ini hanya akan difokuskan pada pengembangan bahan ajar 

berbentuk ensiklopedia yang berisi tentang materi Dinasti Ayyubiyah 

semester genap pada kelas VIII  MTs Sunan Kalijaga Malang. 

b. Penelitian ini menggunakan siswa kelas VIIIa MTs Sunan Kalijaga 

Malang sebagai obyek penelitian. 

c. Dalam pengembangan peneliti membuat sebuah ensiklopedia yang 

hanya akan berisi tema materi Dinasti Ayyubiyah untuk Kelas VIII 

MTs. 

d. Penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan model pembelajaran kontekstual. 

e. Penilaian kevalidan produk hasil pengembangan bahan ajar ini 

dilakukan oleh beberapa validator yang terdiri dari dosen pengampu 

mata kuliah SKI, dosen pengampu desain media ensiklopedia, dan 

guru mata pelajaran SKI kelas VIII. 

f. Uji coba lapangan pada penelitian pengembangan ini terbatas pada 

obyek uji coba sebanyak 27 siswa kelas VIIIa. 

g. Uji kevalidan, kepraktikan dan keefektifan yang dilakukan 

memaparkan keadaan yang sebenar-benarnya dan bukan hasil 

rekayasa. 
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G. Spesifikasi Produk 

Produk hasil pengembangan yang akan dihasilkan di antaranya memiliki 

spesifikasi sebagai berikut:  

1. Ensiklopedia pembelajaran dinasti Ayyubiyah yang dikembangkan 

dengan pembelajaran kontekstual ini merupakan buku penunjang mata 

pelajaran SKI dengan materi Dinasti Ayyubiyahdan ditujukan bagi 

guru dan siswa. 

2. Dalam ensiklopedia pembelajaran ini berisi tentang materi semester 

genap yakni materi dinasti Ayyubiyah untuk kelas VIII MTs. 

3. Untuk menarik perhatian dan menambah motivasi belajar siswa maka 

didalam ensiklopedia akan disertakan gambar dan ditambahkan kolom 

penjelasan singkat yang akan menambah semangat dan mempermudah 

siswa dalam memahaminya. 

4. Untuk menambah pemahaman siswa maka dalam ensiklopedia 

pembelajaran ini akan ditambahkan kolom penggalan kisah inspiratif 

terkait materi yang dicantumkan dalam ensiklopedia.  

5. Ensiklopedia pembelajaran ini hanya akan membahas tentang materi 

dinasti Ayyubiyah pada kelas VIII MTs semester genap. 

6. Desain Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah ini dibuat menyerupai majalah 

yang memiliki warna cerah.  

H. Originalitas Penelitian  

Terkait dengan penelitian sebelumnya, peneliti akan mengkaji 

beberapa skripsi yang berhubungan dengan topik penelitian dan disertakan 

pula persamaan dan perbedaannya.  
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Penelitian tentang pengembangan Ensiklopedia pada pelajaran SKI ini 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti namun terdapat beberapa perbedaan 

yang membedakan topik yang diteliti oleh peneliti dan topik yang diteliti oleh 

peneliti lainnya. Adapun perbedaan, persamaan dan orisinalitas penelitiannya 

akan dijelaskan oleh peneliti dalam bentuk tabel seperti yang tertera berikut 

ini.  

1. Widya Rahmawati (2015) dengan judul “ Pengembangan Media 

Pembelajaran Melalui Multimedia Autoplay untuk Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Kelas 

X MAN Malang II Kota Batu”. 

Dalam penelitian Widya Rahmawati menggunakan metode 

Research and Development dengan rancangan penelitian yang 

diadaptasi dari model Dick and Carey.  

Spesifikasi produk yang dikembangkan oleh Widya Rahmawati 

adalah multimedia autoplay dengan materi kemajuan Islam di bawah 

kepemimpinan Khulaf ar Rasyiddin ke-3: Khalifah Ustman bin Affan.  

Subjek dari penelitian yang dilakukan Widya Rahmawati 

merupakan siswa kelas X-2 MAN Malang II Kota Batu.   

Pengembangan media pembelajaran menghasilkan produk 

multimedia autoplay yang disertai dengan buku pedoman penggunaan 

media. Hasil pengembangan media pembeajaran melalui multimedia 

autoplay memenuhi kriteria kevalidan dengan hasil uji ahli materi 

dengan tingkat kevalidan 96 %, uji ahli pembelajaran dengan tingkat 

kevalidan 80 %.   
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2. Dyah Listiani (2015) dengan judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Melalui Multimedia Prezi Dekstop Untuk Peningkatan 

Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam di Kelas VII MTsN Punung-Pacitan”. 

 Dalam peneletiannya, Dyah Listiani menggunakan metode 

penelitian Reserach and Development dengan rancangan penelitian 

yang diadaptasi dari model Dick and Carey. Subyek penelitian yang 

digunakan oleh Dyah Listiani merupakan siswa kelas VII MTs Negri 

Punung Pacitan. 

 Pengembangan media pembelajaran menghasilkan produk 

multimedia prezi dekstop yang disertai dengan buku pedoman 

penggunaannya. Hasil uji coba pengembangan media pembelajaran 

SKI melalui multimedia prezi dekstop memiliki tingkat keefektifan 

dan kemenarikan yang tinggi berdasarkan tiga kali pengujian lapangan 

pada siswa kelas VII yakni uji perorangan dengan hasil prosentase 

95%, uji kelompok kecil dengan hasil prosentase 84,5% dan uji 

lapangan dengan prosentase 83,7%.  

3. Husnul Hidayati (2015) dengan judul “Pengembangan Media Lembar 

kerja Siswa Interaktif Materi Akhlak Terpuji Kepada Allah SWT 

untuk Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Kelas VII di Madrasah 

Tsanawiyah Mambaul Ulum Malang”.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Husnul Hidayati ini menggunakan 

metode penelitian Research and Development dengan desain 

pengembangan Dick and Carey. Subyek penelitian yang digunakan 
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oleh Husnul Hidayati adalah siswa kelas VII MTs Mambaul Ulum 

Malang.  

 Proses pengembangan Media LKS Interaktif ini menghasilkan 

sebuah produk berupa CD Interaktif materi Akhlak terpuji. Hasil uji 

coba pengembangan media LKS interaktif ini menunjukkan tingkat 

kualitas LKS yang baik dengan hasil penilaian guru terhadap semua 

komponen sebesar 86,15% dan hasil validasi ahli isi materi 84%, hasil 

vaidasi ahli desain media 70%.  

Tabel 1.1 

Perbedaan, Persamaan dan Originalitas Penelitian 

No  Nama Peneliti, 

Judul, Bentuk, 

Penerbit dan 

Tahun 

Persamaan  Perbedaan  Oroginalitas 

Penelitian  

1.  Widya 

Rahmawati 

(2015) dengan 

judul 

“Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Melalui 

Multimedia 

Autoplay untuk 

Peningkatan 

Hasil Belajar 

Siswa pada 

Mata Pelajaran 

Sejarah 

Kebudayaan 

Islam di Kelas 

X MAN 

Malang II Kota 

Batu”. 

Dalam 

peneltian ini 

melakukan 

pengembangan 

terhadap 

media 

pembelajaran 

SKI  

 Menggunakan 

metode 

Research and 

Development 

dengan adaptasi 

model Dick and 

Cary  

 Bentuk media 

yang 

dikembangkan  

 Jenis dan tempat 

penelitian  

Penelitian 

pengembangan 

ini 

menghasilkan 

bentuk produk 

berupa buku 

penunjang 

berbentuk 

Ensiklopedia 

Dinasti 

Ayyubiyah 

yang akan 

ditujukan 

untuk buku 

penunjang 

guru dan siswa 

dengan tujuan 

meningkatkan 

motivasi siswa 

2. Dyah Listiani 

(2015) dengan 

judul 

“Pengembangan 

Media 

Sama-sama 

melakukan 

pengembangan 

terhadap mata 

pelajaran SKI 

 Menggunakan 

metode 

penelitian 

Research and 

Development 

Penelitian 

pengembangan 

ini 

menghasilkan 

bentuk produk 
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Pembelajaran 

Melalui 

Multimedia 

Prezi Dekstop 

Untuk 

Peningkatan 

Motivasi 

Belajar Siswa 

Pada Mata 

Pelajaran 

Sejarah 

Kebudayaan 

Islam di Kelas 

VII MTsN 

Punung-

Pacitan”. 

untuk MTs 

dan dengan 

tujuan yang 

sama yaitu 

meningkatkan 

motivasi 

belajar siswa. 

dengan 

adaptasi 

metode Dick 

and Cary 

 Hasil 

pengembangan 

berupa 

multimedia 

prezi 

 Jenis dan 

tempat 

penelitian  

berupa buku 

penunjang 

berbentuk 

Ensiklopedia 

Dinasti 

Ayyubiyah 

yang akan 

ditujukan 

untuk buku 

penunjang 

guru dan siswa 

dengan tujuan 

meningkatkan 

motivasi siswa 

3. Husnul 

Hidayati (2015) 

dengan judul 

“Pengembangan 

Media Lembar 

kerja Siswa 

Interaktif 

Materi Akhlak 

Terpuji Kepada 

Allah SWT 

untuk 

Peningkatan 

Prestasi Belajar 

Siswa Kelas 

VII di 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Mambaul Ulum 

Malang”.  

Jenis 

penelitian 

yang sama 

yaitu 

penelitian dan 

pengembangan 

yang ditujukan 

untuk tingkat  

MTs  

 Materi yang 

diteliti  

 Hasil produk 

pengembangan 

 Jenis dan 

tempat 

penelitian  

 Menggunakan 

metode 

Research and 

Development 

dengan adaptasi 

model Dick and 

Cary  

 

Penelitian 

pengembangan 

ini 

menghasilkan 

bentuk produk 

berupa buku 

penunjang 

berbentuk 

Ensiklopedia 

Dinasti 

Ayyubiyah 

yang akan 

ditujukan 

untuk buku 

penunjang 

guru dan siswa 

dengan tujuan 

meningkatkan 

motivasi siswa 

 

I. Definisi Operasional  

Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran, maka diberikan 

beberapa definisi operasional tentang istilah-istilah yang digunakan dalam 

penelitian sebagai berikut: 
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1. Pengembangan  

Pengembangan merupakan proses menerjemahkan atau menjabarkan 

spesifikasi rancangan ke dalam bentuk fisik atau dalam ungkapan lain 

pengembangan berarti proses menghasilkan bahan-bahan pembelajaran
9
.  

2. Ensiklopedia. 

Ensiklopedia adalah sejumlah tulisan yang berisi penjelasan yang 

menyimpan informasi secara komprehensif dan cepat difahami serta 

dimengerti mengenai keseluruhan cabang ilmu pengetahuan tertentu yang 

tersusun dalam bagian artikel-artikel dengan satu topik bahasan pada 

tiap-tiap artikel yang disusun berdasarkan abjad, kategori atau volume 

terbitan dan pada umunya tercetak dalam bentuk rangkaian buku yang 

tergantung pada jumlah bahan yang disertakan.
10

 

3. Dinasti Ayyubiyah. 

Ayyubiyah adalah sebuah dinasti berlatar belakang Sunni yang berkuasa 

di Mesir, Suriah, sebagian Yaman, Irak, Mekah, Hijaz dan Diyarbakir 

(wilayah tenggara Turki). Dinasti Ayyubiyah didirikan oleh Salahuddin 

al Ayyubi.
11

 

4. Pembelajaran Kontekstual (CTL). 

Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) adalah 

konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 

                                                           
9
 Husnul Hidayati, Pengembangan Media Lembar Kerja Siswa Interaktif Mteri Akhlak Terpuji 

Kepada Allah SWT. Untuk Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Kelas VII di Madrasah Tsanawiyah 

Mambaul Ulum Malang, Skripsi. Malang : Program Sarjana Universitas Islam Negri Maulana 

Malik Ibrahim, 2015), Hlm: 12 
10

 Wikipedia. 2016. (6 November)http:/id.m.wikipedia diakses pada 21 Desember 2016 pukul 

13.24 WIB 
11

 Kementrian Agama, Buku Siswa Sejarah kebudayaan Islam, (Jakarta: Kementrian Agama, 

2015)Hlm: 109 
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membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan 

tujuh komponen utama pembelajaran kontekstual, yakni : kontruktivisme 

(contructivism), bertanya (questioning), inkuiri (inquiry), masyarakat 

belajar (learning community), permodelan (modelling) dan penilaian 

autentik (authentic assesment).
12

 

5. Motivasi Belajar  

Motivasi pada dasarnya merupakan dorongan yang muncul dari dalam 

diri sendiri untuk bertingkah laku. Hakikat motivasi belajar adalah 

dorongan internal dan eksternal pada peserta didik yang sedang belajar 

untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan 

beberapa indikator atau unsur yang yang mendukung.
13

 

6. Sejarah Kebudayaan Islam  

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan catatan perkembangan 

perjalanan hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam beribadah, 

bermuamalah dan berakhlak serta dalam mengembangkan sistem 

kehidupan atau menyebarkan ajaran Islam yang dilandasi oleh akidah.
14

 

G. Sistematika Pembahasan  

BAB I :Pendahuluan, menguraikan latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan pengembangan, manfaat pengembangan, 

asumsi pengembangan, ruang lingkup pengembangan, 

                                                           
12

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif – Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2009) Hlm: 107 
13

 Dr. Hamzah B Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya (Jakarta : Bhumi Aksara, 2007) Hlm: 23 
14

 Permenag No 000192 Tahun 2013 tentang kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pedidikan Agama 

Islam dan Bahasa Arab. 
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spesifikasi produk, originalitas penelitian, definisi 

operasional dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Kajian pustaka, berisi tinjauan teoritis tentang penelitian 

ini. Berisi kajian pustaka yang membahas landasan teori 

yang berfungsi untuk mempermudah pemahaman yang 

berhubungan dengan objek penelitian yaitu mengenai :  

1. Kajian tentang pengembangan. 

2. Kajian tentang ensiklopedia. 

3. Kajian tentang dinasti Ayyubiyah. 

4. Kajian tentang pendekatan Kontekstual. 

5. Kajian tentang Motivasi belajar. 

6. Kajian tentang Sejarah Kebudayaan Islam.  

BAB III : Metode penelitian, model pengembangan, prosedur 

pengembangan, uji coba yang meliputi (desain uji coba, 

subyek uji coba, jenis data, instrumen pengumpulan data, 

teknik analisi data)kemudian prosedur penelitian.  

BAB IV : Hasil pengembangan, menguraikan tentang penyajian data 

uji coba, analisa data dan revisi produk.  

BAB V : penutup, menguraikan kajian produk yang telah direvisi, 

saran pemanfaatan, desiminasi dan pengembangan produk 

lebih lanjut. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Landasan Teori  

1. Pengertian Pengembangan  

Pengembangan dalam pengertian yang sangat umum, berarti 

pertumbuhan, perubahan secara perlahan (evolusi) dan perubahan secara 

bertahap. Pengertian ini kemudian diterapkan dalam berbagai bidang 

kajian praktik yang berbeda. Dalam bidang teknologi pembelajaran 

(instructional technology), pengembangan memiliki arti yang agak 

khusus. Menurut Seels dan Richey (1994) pengembangan berarti sebagai 

proses menerjemahkan atau menjabarkan spesifikasi rancangan ke dalam 

bentuk fisik. Atau dengan ungkapan lain, pengembangan berarti proses 

menghasilkan bahan-bahan pembelajaran.
15

 

Pengembangan berbeda dengan penelitian pendidikan karena tujuan 

pengembangan adalah menghasilkan produk berdasarkan temuan-temuan 

dari serangkaian uji coba, misalnya melalui perorangan, kelompok kecil, 

kelompok sedang dan uji lapangan kemudian dilakukan revisi dan 

seterusnya untuk mendapatkan hasil atau produk yang memadai atau 

layak dipakai. Pengembangan bukanlah sebuah strategi penelitian 

pengganti penelitian dasar dan penelitian terapan. Ketiga strategi 

tersebut, yaitu penelitian dasar, penelitian terapan dan penelitian dan 

                                                           
15

 Puniaji Setyosari, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana, 2010) Hlm : 218-

219 
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pengembangan pada dasarnya memiliki misi yang sama yaitu diperlukan 

untuk mengupayakan perbaikan dalam bidang pendidikan.
16

 

Pengembangan memiliki arti yang lebih luas jika istilah ini digunakan 

dalam konteks menghasilkan produk pembelajaran. Pengembangan dapat 

berupa proses, cara, perbuatan produk dan rancangan.  

2. Bahan Ajar Ensiklopedia 

a. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran 

di kelas. Bahan yang dimaskud bisa berupa bahan tertulis maupun tak 

tertulis. Beberapa ahli mengatakan “Bahwa bahan ajar adalah 

seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis maupun 

tidak tertulis, sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 

memungkinkan peserta didik untuk belajar”.
17

 

Dari pemahaman penulis bahan ajar merupakan bahan atau alat yang 

digunakan pengajar atau instruktur untuk mengajar. Bahan ajar bisa 

berupa alat seperti komputer, ataupun peralatan laboratorium, LCD dan 

lain-lain, ataupun bisa berupa buku pelajaran, LKS, Ensiklopedia, Koran 

atau media cetak, dan masih banyak lainnya.  

b. Jenis Bahan Ajar 

Dari beberapa penjelasan tentang pengertian bahan ajar diatas dapat 

diambil sebuah kesimpulan bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi 

                                                           
16

 Ibid,Hlm: 220 
17

 Andi Prastowo. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Jogjakarta: DIVA Press, 2011), 

hlm. 16.  
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yang disusun secara sistematis sehingga tercipta lingkungan/suasana 

yang memungkinkan siswa belajar dengan baik.  

Bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi beberapa bentuk diantaranya:  

1) Bahan ajar cetak (printed) antara lain handout, foto/gambar, buku, 

modul, LKS, ensiklopedia.  

2) Bahan ajar dengar (audio) seperti halnya kaset, radio, piringan 

hitam. 

3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video dan film.  

4) Bahan ajar interaktif (interactive teaching material) seperti 

compact disk (CD) interaktif.  

c. Bahan Ajar Ensiklopedia  

Ensiklopedia adalah sejumlah tulisan yang berisi penjelasan yang 

menyimpan informasi secara komprehensif dan cepat difahami serta 

dimengerti mengenai keseluruhan cabang ilmu pengetahuan tertentu 

yang tersusun dalam bagian artikel-artikel dengan satu topik bahasan 

pada tiap-tiap artikel yang disusun berdasarkan abjad, kategori atau 

volume terbitan dan pada umunya tercetak dalam bentuk rangkaian 

buku yang tergantung pada jumlah bahan yang disertakan.
18

 

Kata ensiklopedia diambil dari bahasa Yunani, enkylios paideia yang 

berarti sebuah lingkaran atau pengajaran yang lengkap, maksutnya 

adalah ensiklopedia adalah sebuah pendidikan paripurna yang 

mencakup semua lingkaran ilmu pengetahuan.
19

 

                                                           
18

 Wikipedia. 2016. (6 November)http:/id.m.wikipedia diakses pada 21 Desember 2016 pukul 

13.24 WIB 
19

 Buyung Basyir, Manfaat bahan dan jasa rujukan koleksi reference, (Darussalam: perpustakaan 

Syiah Kuala dalam Widayat Prihartanta, 2015, Jurnal Adabiya, Vol 5 No. 85 tahun 2015) hlm: 4 
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Seringkali ensiklopedia ini dikatakan atau dimaknai sama halnya 

dengan kamus pada umumnya.Perbedaan utama antara kamus dengan 

ensiklopedia ialah bahwa sebuah kamus hanya memberikan definisi 

setiap entri atau lemma dilihat dari sudut pandang linguistik atau hanya 

memberikan kata-kata sinonim saja, sedangkan sebuah ensiklopedia 

memberikan penjelasan secara lebih mendalam dari yang kita cari.
20

 

Singkatnya jika kamus hanya menjelaskan makna dari kata tanpa ada 

penjelasan yang lebih. Definisi ensiklopedia adalah suatu daftar subyek 

yang disertai keterangan-keterangan tentang definisi, latar belakang dan 

data bibliografisnya disusun secara alfabetis dan sistematis. 

Ensiklopedia merupakan bahan rujukan yang berisi informasi tentang 

berbagai hal atau ilmu pengetahuan secara mendasar dan bersifat umum 

pada informasi yang lebih lanjut.
21

 

Ensiklopedia mempunyai 3 tujuan utama yaitu
22

 :  

a) Source of answer to fact question, yaitu sebagai sumber jawaban 

atas pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan fakta dan kenyataan 

serta data-data.  

b) Source of background information, yaitu sebagai sumber informasi 

yang memuat topik atau pengetahuan dasar yang ada hubungannya 

dengan suatu obyek dan berguna untuk penelusuran lebih lanjut.  

c) Direction Servive, yaitu merupakan suatu layanan pengarahan 

terhadap bahan-bahan lebih lanjut untuk para pembaca terhadap 

topik-topik yang dibahas.  

                                                           
20

 Ibid, hlm: 5 
21

 Widayat Prihartanta, Jurnal Adabiya, Vol 5 No. 85 tahun 2015, hlm: 5 
22

 Ibid, Hlm: 6 
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Ensiklopedia dapat dibagi dalam beberapa jenis
23

, 

a) Ensiklopedia Umum/Nasional  

Ensiklopedia umum atau ensiklopedia nasional adalah ensiklopedia 

yang berisi informasi dasar tentang hal-hal, abstrak, konsep atau 

kejadian-kejadian umum.  

b) Ensiklopedia Khusus atau Ensiklopedia Subjek  

Ensiklopedia khusus adalah ensiklopedia yang membatasi cakupan 

isinya pada masalah atau mengenai subjek tertentu.  

c) Ensiklopedia Internasional  

Ensiklopedia internasional adalah ensiklopedia yang memuat 

informasi (sedapat mungkin) di dunia, tanpa member penekanan 

pada informasi yang berasal dari suatu Negara atau kelompok 

Negara tertentu.  

3. Sejarah Kebudayaan Islam  

a. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  

Kata sejarah berasal dari kata syajarah yang berarti pohon, 

sedangkan kata syajarah mempunyai arti to happen, to occur dan to 

develop.  Kata sejarah secara umum difahami memiliki padanan 

makna dengan kata al-tarikh dalam bahasa Arab dan History dalam 

bahasa Inggris. Kata tarikh berasal dari bahasa Arab selatan dengan 

akar kata arkh yang berarti rekaman suatu peristiwa tertentu pada 

waktu tertentu. History berasal dari kata benda Yunani istoria yang 

                                                           
23

 Ibid, Hlm: 6 
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berarti ilmu dan dalam versi yang lain berasal dari kata histor atau 

istor yang berarti orang pandai.
24

 

Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta yaitu 

budhayyah, yang merupakan nemtuk jamak dari budhi (budi atau 

akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal 

manusia. Ditinjau dari segi istilah, para ahli berbeda dalam 

memberikan definisi “kebudayaan”. Bahkan tidak kurang dari 

seratus definisi yang dikemukakan oleh para ahli. Diantara definisi 

kebudayaan itu adalah :  

1) Sidi Gazalba, mengatakan bahwa kebudayaan adalah cara 

berfikir dan cara merasa yang menyatakan diri dalam seluruh 

segi kehidupan sekelompok manusia yang memebentuk 

kesatuan sosial dalam suatu ruang dan waktu.  

2) E.B Taylor, perumus terkenal teori animisme berpendapat 

bahwa kebudayaan ialah suatu kesatuan jalanan yang meliputi 

pengetahuan, kesenian, sosial, hukum, adat dan tiap 

kesanggupan yang diperoleh seseorang sebagai anggota 

masyarakat. 

3) Koentjaningrat, kebudayaan adalah seluruh gagasan dan karya 

manusia, yang harus dibiasakannya dengan belajar, beserta 

keseluruhan dan hasil budi dan karya itu.
25

 

                                                           
24

 Muhammad In‟am, Percikan filsafat Sejarah dan Peradaban Islam, (Malang: UIN Maliki Press, 

2011)Hlm: 9-12 
25

 Fadil SJ, Pasang Surut Peradaban Islam dalam Lintas Sejarah,(Malang : UIN Malang Press, 

2008) Hlm :12-14  



25 
 

 
 

Islam, secara etimologis kata Islam berasal dari kata yang sama 

dengan salam yang berarti “damai”.  Menurut permenag, Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) merupakan catatan perkembangan perjalanan 

hidup manusia muslim dari masa ke masa dalam beribadah, 

bermuamalah dan berakhlak serta dalam mengembangkan sistem 

kehidupan atau menyebarkan ajaran Islam yang dilandasi oleh 

akidah.
26

 

Dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada kelas VIII 

MTs akan dijelaskan beberapa materi, yaitu diantaranya adalah:  

a. Jejak peradaban Dinasti Abbasiyah 

b. Kecemerlangan ilmuwan muslim Dinasti Abbasiyah 

c. Peradaban emas Dinasti Abbasiyah 

d. Menelusuri jejak sejarah berdirinya Dinasti Ayyubiyah  

e. Kegemilangan peradaban Dinasti Ayyubiyah  

Berikut adalah materi SKI yang akan diajarkan kepada siswa 

kelas VIII MTs. Dalam pengembangan ini, peneliti akan 

mengembangan materi bab 4 dan 5 yaitu materi yang terkait dengan 

Dinasti Ayyubiyah.  

4. Dinasti Ayyubiyah  

a) Berdirinya Dinasti Ayyubiyah  

Ayyubiyah adalah sebuah dinasti berlatar belakang Sunni yang 

berkuasa di Mesir, Suriah, sebagian Yaman, Irak, Mekah, Hijaz dan 

Diyarbakir (wilayah tenggara Turki). Dinasti Ayyubiyah didirikan oleh 
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Salahuddin al Ayyubi.
27

 Masa pemerintahan Dinasti Ayyubiyah adalah 

569 H/1174 M-650 H/1252M.  Pendiri Dinasti Ayyubiyah adalah 

Shalahuddin Al Ayyubi lahir di Takriet 532 H/1137 M, dimasyhurkan 

oleh bangsa Eropa dengan nama “Saladin” pahlawan perang salib, dari 

keluarga Ayyubiyah suku Kurdi.
28

 

Daulah Fatimiyyah waktu itu telah lemah tidak sanggup 

menghadapi tentara Salib yang hendak menguasai dunia Islam. 

Rajanya Al-Adhid Li Dinillah telah tua dan sakit, meminta bantuan 

kepada Nuruddin Zanki raja Syam. Nuruddin mengutus Salahuddin 

keponakannya membawa angkatan bersenjata membantu Mesir. Dalam 

perjuangannya beliau berhasil sehingga kemudian menjadi sultan di 

Mesir dan mendirikan Dinasti Ayyubiyah.
29

 

Pusat pemerintahan Dinasti Ayyubiyah adalah Kairo, Mesir. 

Wilayah kekuasaanya meliputi kawasan Mesir, Suriah dan Yaman. 

Dinasti Ayyubiyah didirikan Shalahudin Al Ayyubi setelah 

menaklukkan khalifah terakhir Dinasti Fatimiyyah, Al Adid. 

Shalahhuddin berhasil menakhlukkan daerah Islam lainnya dan 

pasukan salib. Shalahuddin adalah tokoh dan pahlawan perang salib. 

Selain dikenal sebagai panglima perang yang tangguh, Shalahuddin 

juga mendorong kemajuan di bidang agama dan pendidikan.
30

 

Dinasti Ayyubiyah berkuasa sekitar 75 tahun. Tercatat 9 orang 

khalifah yang pernah menjadi penguasa yaitu : 
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1. Salahuddin Yusuf al-Ayyubi (564-589 H/1171-1193 M) 

2. Malik al-Aziz Imaduddin (589-596 H/1193-1198 M) 

3. Malik al-Mansur Nasiruddin (595-596 H/1198-1200 M) 

4. Malik al-Adil Saifuddin I (596-615 H/1200-1218 M) 

5. Malik al-Kamil Muhammad (615-635 H/1218-1238 M) 

6. Malik al-Adil Saifuddin II (635-637 H/1238-1240 M) 

7. Malik as-Saleh Najmuddin (637-647 H/1240-1249 M) 

8. Malik al-Mu‟azzam Turansyah (647 H/1249-1250 M) 

9. Malik al-Asyraf Muzaffaruddin (647-650 H/1250-1252 M 

b) Kegemilangan Peradaban Dinasti Ayyubiyah  

Pemerintahan Dinasti Ayyubiyah berhasil menjadikan Damaskus 

sebagai kota pendidikan, terutama pada masa kekuasaan Nuruddin dan 

Salahuddin. Nuruddin berhasil merenovasi dinding-dinding 

pertahanan kota, menambahkan beberapa pintu gerbang dan menara, 

membangun gedung-gedung pemerintahan yang masih bisa digunakan 

hingga kini, juga mendirikan madrasah pertama di Damaskus. 

Nuruddin juga membangun rumah sakit yang terkenal dengan 

memakai namanya sendiri yaitu rumah sakit Al-Nuri. Pada bangunan 

monumen-monumen, Nuruddin menorehkan seni menulis indah 

(kaligrafi).  

Dalam hal perekonomian Dinasti Ayyubiyah bekerja sama dengan 

penguasa Muslim di wilayah lain, membangun perdagangan dengan 

kota-kota di laut tengah dan laut Hindia, juga menyempurnakan sistem 

perpajakan. Dalam dunia perdagangan sudah menggunakan  mata 
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uang yang terbuat dari emas dan perak (dinar dan dirham), termasuk 

pengenalan mata uang dari tembaga yang disebut fulus. Percetakan 

fulus dimulai pada masa pemerintahan Sultan Muhammad al-Kamil 

bin al-Adil al-Ayyubi. Fulus disediakan sebagai alat tukar untuk 

barang yang nilainya kecil. Dalam bidang industri, masa Ayyubiyah 

sudah membuat kincir hasil ciptaan orang Syiria. Di zaman 

Ayyubiyah juga telah dibangun pabrik karpet, pabrik kain dan pabrik 

gelas.  

5. Pendekatan Kontekstual  

a. Pengertian Pembelajaran Kontekstual (CTL) 

Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) adalah 

konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan 

tujuh komponen utama pembelajaran kontekstual, yakni : kontruktivisme 

(contructivism), bertanya (questioning), inkuiri (inquiry), masyarakat 

belajar (learning community), permodelan (modelling) dan penilaian 

autentik (authentic assesment).
31

 

CTL adalah sebuah sistem pembelajaran yang menyeluruh. CTL terdiri 

dari bagian-bagian yang saling terhubung. Jika bagian-bagian ini terjalin 

satu sama lain, maka akan dihasilkan pengaruh yang melebihi hasil yang 

diberikan bagain-bagiannya secara terpisah. Seperti halnya biola, cello, 
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clarinet dan alat musik lain di dalam sebuah orkestra yang menghasilkan 

bunyi yang berbeda-beda yang secara bersama-sama menghasilkan musik, 

demikian juga bagian-bagian CTL yang terpisah melibatkan proses-proses 

yang berbeda, yang ketika digunakan secara bersama-sama, memampukan 

para siswa membuat hubungan yang menghasilkan makna. Setiap bagian 

CTL yang berbeda-beda ini akan memberikan sumbangan dalam 

menolong siswa memahami tugas sekolah. Secara bersama-sama, mereka 

membentuk suatu sistem yang memungkinkan para siswa melihat makna 

di dalamnya.
32

 

Pendekatan ini mengasumsikan bahwa secara natural pikiran mencari 

makna konteks sesuai dengan situasi nyata lingkungan seseorang, dan itu 

dapat terjadi melalui pencarian hubungan yang masuk akal dan 

bermanfaat. Pembelajaran dengan panduan konteks kehidupan keseharian 

siswa dalam pembelajaran kontekstual ini akan menghasilkan dasar-dasar 

pengetahuan yang mendalam pada siswa, dimana siswa dapat mengingat 

dengan lekat pembelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-

harinya.  

Pembelajaran kontekstual dapat dikatakan sebagai sebuah pendekatan 

pembelajaran yang mengakui dan menunjukkan kondisi alamiah dari 

pengetahuan. Melalui hubungan dari dalam dan luar kelas, suatu 

pendekatan pembelajaran kontekstual menjadikan pengalaman lebih 

relevan dan berarti bagi siswa dalam membangun pengetahuan yang akan 

mereka terapkan dalam pembelajaran seumur hidup.  
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CTL memiliki lima elemen belajar yang kontrutivistik, yaitu:  

1. Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge) 

2. Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowledge) 

3. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge) 

4. Mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman (appliying knowledge) 

5. Melakukan refleksi (reflecting knowledge)  

Selain elemen pokok pada CTL juga memiliki karakteristik yang 

membedakan dengan model pembelajaran lainnya, yaitu :  

1. Kerja sama  

2. Saling menunjang  

3. Menyenangkan, mengasyikkan   

4. Tidak membosankan (joyfull, comfortable) 

5. Belajar dengan bergairah  

6. Pembelajaran terintegrasi  

7. Menggunakan berbagai sumber siswa aktif.  

b. Strategi Pembelajaran Kontekstual  

Kurikulum dan instruksi yang berdasarakan strategi pembelajaran 

kontekstual haruslah dirancang untuk merangsang lima bentuk dasar dari 

pembelajaran
33

 :  

a) Pertama, menghubungkan (relating) 

Relating adalah belajar dalam suatu konteks sebuah pengalaman hidup 

yang nyata atau awal sebelum pengetahuan itu diperoleh siswa. Guru 
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menggunakan relating ketika mencoba menghubungkan konsep baru 

dengan sesuatu yang telah diketahui oleh siswa.  

b) Kedua, mencoba (experiencing) 

Pada experiencing mungkin saja mereka tidak mempunyai 

pengalaman langsung berkenaan dengan konsep tersebut.  

c) Ketiga, mengaplikasi (appliying) 

Strategi aplliying sebagai belajar dan menerapkan konsep-konsep. 

Kenyataannya siswa mengaplikasikan konsep-konsep ketika mereka 

berhubungan dengan aktivitas penyelesaian masalah yang hands-on 

dan proyek-proyek.  

d) Keempat, bekerja sama (cooperating) 

Bekerja sama-belajar dalam konteks saling berbagi, merespons dan 

berkomunikasi dengan pelajar lainnya adalah strategi instruksional 

yang utama dalam pengajaran kontekstual. Pengalaman dalam bekerja 

sama tidak hanya menolong untuk mempelajari suatu bahan pelajaran, 

hal ini juga secara konsisten berkaitan dengan penitikberatan pada 

kehidupan nyata dalam pengajaran kontekstual.  

e) Kelima, proses transfer ilmu (transferring) 

Transferring adalah strategi mengajar yang didefinisikan sebagai 

menggunakan pengetahuan dalam sebuah konteks baru atau situasi 

baru suatu hal yang belum teratasi/diselesaikan dalam kelas. 

c. Komponen Pembelajaran Kontekstual  

Pendekatan CTL memiliki tujuh komponen utama, yaitu 

konstruktivisme (constructivism), inkuiri (inquiry), bertanya (questioning), 
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masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modelling), refleksi 

(reflection), penilaian sebenarnya (authentic accesment). Sebuah kelas 

dikatakan menggunakan pendekatan CTL jika menerapkan ketujuh prinsip 

tersebut dalam pembelajaran.  

1) Konstruktivisme (constructivism) 

Salah satu landasan dari pembelajaran kontekstual adalah teori 

pembelajaran konstruktivisme. Pendekatan konstruktivisme pada 

dasarnya menekankan pentingnya siswa membangun sendiri 

pengetahuan mereka lewat keterlibatan aktif dalam proses belajar 

mengajar. Dalam pendekatan konstruktivisme lebih berpusat pada 

siswa dan tidak hanya bergantung pada guru. Sebagian pembelajaran 

berpusat pada aktivitas siswa.  

Konstruktivisme merupakan landasan berfikir (filosofi) pendekatan 

kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit 

demi sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas. 

Dalam pandangan konstruktivisme, strategi memperoleh lebih 

diutamakan dibandingkan seberapa banyak siswa memeperoleh dan 

mengingat pengetahuan.  

2) Inkuiri (inquiry) 

Inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis 

kontekstual. Pengetahuan dan ketrampilan yang dapat diperoleh siswa 

diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil 

dari menemukannya sendiri.  

Siklus inkuiri terdiri dari:  
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a) Observasi (observation) 

b) Bertanya (questioning) 

c) Mengajukan dugaan (hypotesis) 

d) Pengumpulan data (data gathering) 

e) Penyimpulan (Conclussion) 

3) Bertanya (questioning) 

Bertanya merupakan strategi utama yang berbasis kontekstual. Dalam 

pembelajaran bertanya dipandang sebagai kegiatan guru dalam 

mendorong, membimbing dan menilai kemampuan berfikir siswa. 

Dalam pembelajaran kontekstual, bertanya merupakan salah satu cara 

siswa untuk mencari tahu dan membentuk pengalaman mereka dalam 

belajar.  

4) Masyarakat Belajar (Learning Community) 

Konsep masyarakat belajar menyarankan agar hasil pembelajaran 

diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Ketika seorang siswa 

menanyakan kepada temannya siapa itu Shalahuddin al-Ayyubi, dan 

temannya menjawab dan menjelaskan, maka dua orang tersebut sudah 

membentuk masyarakat belajar (learning community). Hasil belajar 

yang diperoleh melalui sharing antar teman, antara kelompok, di 

ruang kelas maupun disekitar sekolah dan rumah merupakan anggota 

masyarakat belajar.  

5) Pemodelan (Modelling) 

Dalam sebuah pembelajaran ketrampilan atau pengetahuan tertentu, 

ada model yang bisa ditiru oleh siswanya, misalnya guru yang 
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memodelkan proses terjadinya perang salib degan peta konsep atau 

demonstrasi sebelum siswanya melakukan tugasnya. Dalam 

pembelajaran kontekstual, guru bukanlah satu-satunya model, 

pemodelan dapat dirancang dengan melibatkan siswa.  

6) Refleksi (Reflection) 

Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yang baru dipelajari atau 

berfikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan di masa 

lalu. Refleksi merupakan respons terhadap kejadian, aktivitas atau 

pengetahuan yang baru diterima. Pengetahuan dimiliki siswa diperluas 

melalui konteks pembelajaran, yang kemudian diperluas sedikit demi 

sedikit.  

7) Penilaian Autentik (Authentic Accesment) 

Assesment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa 

memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran 

belajar siswa perlu diketahui untuk memastikan bahwa siswa 

mengalami proses pembelajaran dengan benar.  

Penilaian autentik menilai pengetahuan dan ketrampilan yang 

diperoleh siswa. Penilaian tidak hanya guru, tetapi bisa juga teman 

atau orang lain. Karakteristik penilaian autentik:  

a. Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran 

berlangsung.  

b. Bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif.  

c. Yang diukur keterampilan dan performasi, bukan mengingat 

fakta. 
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d. Berkesinambungan  

e. Terintegrasi  

f. Dapat digunakan sebagai feedback 

Dalam CTL, hal-hal yang bisa digunakan sebagai dasar menilai 

prestasi siswa, antara lain:  

(1) Proyek/kegiatan dan laporannya 

(2) PR (pekerjaan rumah) 

(3) Kuis 

(4) Karya siswa  

(5) Presentasi atau penampilan siswa  

(6) Demonstrasi  

(7) Laporan  

(8) Jurnal  

(9) Hasil tes tulis 

6. Motivasi Belajar  

a) Pengertian motivasi 

Motivasi berasal dari bahasa Latin “movere”, yang berarti 

menggerakkan. Wlodkowski (1985) menjelaskan motivasi sebagai 

suatu kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu, 

dan yang memberi arah serta ketahanan (persistence) pada tingkah 

tersebut. Sedangkan Imron (1996) menjelaskan, bahwa motivasi 

berasal dari bahasa Inggris motivation, yang berarti dorongan 

pengalasan dan motivasi.
34
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Motivasi pada dasarnya merupakan dorongan yang muncul 

dari dalam diri sendiri untuk bertingkah laku. Hakikat motivasi belajar 

adalah dorongan internal dan eksternal pada peserta didik yang sedang 

belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya 

dengan beberapa indikator atau unsur yang yang mendukung.
35

 

Ames dan Ames  “menjelaskan motivasi dari pandangan 

kognitif, menurut pandangan ini, motivasi didefinisikan sebagai 

persfektif yang dimiliki seseorang mengenai dirinya sendiri dan 

lingkungannya”.
36

 Sebagai contoh, jika seorang siswa atau mahasiswa 

telah mempunyai tekat atau semangat yang kuat untuk menyelesaikan 

tugasnya, kemudian ia percaya dan yakin mampu melakukannya, 

maka tugas tersebut akan mampu diselesaikannya. 

Soemanto, secara umum mendefinisikan “motivasi sebagai 

suatu perubahan tenaga yang ditandai oleh dorongan efektif dan 

reaksi-reaksi pencapaian tujuan. Karena perilaku manusia itu selalu 

bertujuan, kita dapat menyimpulkan bahwa perubahan tenaga yang 

memberi kekuatan bagi tingkah laku mencapai tujuan telah terjadi di 

dalam diri seseorang”.
37

Motivasi merupakan sebuah pendorong 

seseorang dalam melakukan suatu hal, motivasi sebagai kekuatan dan 

dapat memberikan kemampuan pada diri sesorang.  

Motivasi terbentuk oleh tenaga-tenaga yang bersumber dari 

dalam dan dari luar individu. Terhadap tenaga-tenaga tersebut para 
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ahli memberikan istilah yang berbeda, seperti desakan atau drive, 

motif atau motive, kebutuhan atau need dan keinginan atau wish.
38

 

b) Jenis dan Sumber Motivasi 

Motivasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu motivasi intrinsik 

dan motivasi ekstrinsik. 

1. Motivasi Intrinsik. 

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri 

seorang individu tanpa adanya dorongan dari luar atau orang lain. 

Motivasi instrinsik ini cenderung lebih kuat jika dibandingkan 

dengan motivasi ekstrinsik, dikarenakan motivasi instrinsik berasal 

dari dalam diri individu itu sendiri, sedangkan motivasi ekstrinsik 

yang berasal dari luar individu itu cenderung memiliki kemampuan  

yang lemah dalam mendorong kemampuan individu.  

2. Motivasi Ekstrinsik. 

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar 

individu itu sendiri, misalnya saat seseorang mendapat pujian, 

diberikan hadiah dan faktor-faktor eksternal lainnya yang dapat 

memberikan dorongan terhadap individu.  

Menurut Maslow, ada lima kebutuhan dasar manusia. Kebutuhan 

dasar tersebut adalah kebutuhan fisiologis (physiological needs), 

kebutuhan keamanan dan rasa terjamin (safety or security needs), 

kebutuhan sosial (social needs), kebutuhan ego (esteem needs) dan 

kebutuhan aktualisasi diri (self-actualization needs). 
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Kebutuhan-kebutuhan tersebut menurut Maslow harus terpenuhi, 

sebab kebutuhan yang sudah lama tidak terpenuhi, tidak dapat 

menjadi active motivator. Jika kebutuhan tersebut terblokade dan 

tidak dapat menjadi active motivator, maka usaha manusia hanya 

bertahan pada level sebelumnya, dan tidak ada peningkatan. Oleh 

karena itu, pemenuhan kebutuhan merupakan hal penting untuk 

meningkatkan motivasi seseorang termasuk dalam konteks 

motivasi belajar.
39

 

c) Fungsi Motivasi dalam Belajar 

Secara umum terdapat dua peran penting motivasi dalam belajar, 

pertama, motivasi merupakan daya penggerak psikis dalam diri siswa 

yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar 

demi mencapai satu tujuan. Kedua, motivasi memegang peranan 

penting dalam memberikan gairah, semangat dan rasa senang dalam 

belajar, sehingga siswa yang mempunyai motivasi tinggi mempunyai 

energi yang banyak untuk melaksanakan kegiatan belajar.
40

 

Dalam studi yang dilakukan Fyans dan Maerh (1987), bahwa di 

antara tiga faktor, yaitu latar belakang keluarga, kondisi atau konteks 

sekolah dan motivasi, maka faktor yang terakhir merupakan 

predikator yang paling baik untuk prestasi belajar.
41

 

Fungsi motivasi menurut Sadirman adalah sebagai berikut
42

: 
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1. Mendorong manusia untuk berbuat. Artinya motivasi bisa 

dijadikan sebagai penggerak atau motor yang melepaskan 

energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak 

dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.  

2. Menentukan arah perbuatan ke arah tujuan yang hendak 

dicapai. Dengan demikian, motivasi dapat memberikan arah 

dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan 

tujuannya.  

3. Menyelesaikan perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-

perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna 

mencapai tujuan dengan menyisikan perbuatan-perbuatan yang 

tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.  

d) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi 

Ali Imron dalam buku Belajar dan Pembelajaran mengemukakan 

enam unsur atau faktor yang mempengaruhi motivasi dalam proses 

pembelajaran. Keenam faktor tersebut adalah
43

 :   

1. Cita-cita/aspirasi belajar 

Cita-cita merupakan salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhi motivasi belajar seorang siswa. Apabila seseorang 

telah memiliki sebuah cita-cita yang kuat, maka ia akan memacu 

semangat dirinya untuk meraih cita-cita tersebut. Seperti halnya 

seorang anak kecil yang menginginkan permen, maka ia akan terus 

berusaha, menangis ataupun merengket untuk mendapatkan 
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permen tersebut. Cita-cita merupakan pemacu semangat belajar 

dari dalam diri seseorang yang paling kuat pegaruhnya. Seseorang 

yang tidak memiliki cukup kemampuan, namun ia memiliki cita-

cita yang tinggi dan kuat, maka ia akan berusaha hingga batasnya 

untuk mencapai cita-cita tersebut.  

2. Kemampuan pebelajar 

Kemampuan seorang pebelajar ini juga sangat penting dan 

berpengaruh terhadap motivasi. Pada dasarnya setiap individu 

memiliki kemampuan yang berbeda antara satu dan yang lainnya. 

Dapat dicontohkan apabila seseorang menegtahui bahwa dirinya 

memiliki kemampuan di bidang seni lukis, maka ia akan memiliki 

motivasi yang besar untuk menekuni dan memperdalam 

kemampuan yang ia miliki. 

3. Kondisi pembelajar 

Kondisi pebelajar ini tidak kalah berpengaruh dengan point-point 

sebelumnya, kondisi ini dapat dikategorikan menjadi dua yaitu kondisi 

fisik dan kondisi psikis. Kondisi fisik dan psikis ini sama-sama kuat 

mempengaruhi motivasi belajar pada diri seseorang. Dapat 

dicontohkan apabila kondisi fisik seseorang sedang tidak dalam 

keadaan yang fit atau sehat, dapat dikatakan seseorang itu sedang 

sakit, maka motivasi belajarpun akan berkurang. Jika keadaaan psikis 

seseorang itu sedang dalam keadaan tidak fresh atau dapat dikatakan 

sedang dalam tekanan fikiran yang tinggi, atau dalam keadaan stres, 
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maka motivasi belajarpun akan berkurang dikarenakan kefokusan 

belajar akan terganggu.  

4. Kondisi lingkungan pembelajar 

Kondisi lingkungan pebelajar ini dapat dilihat dari lingkungan 

lingkungan fisik dan lingkungan sosial yang berada disekeliling si 

pebelajar. Apabila lingkungan fisik yang dimiliki tidak nyaman 

digunakan untuk belajar, maka akan berdampak pada turunnya 

motivasi untuk belajar. Seperti halnya lingkungan fisik, apabila 

lingkungan sosial yang terdapat pada si pebelajar tinggal tersebut 

kurang kondusif, maka akan sama berdampak pada turunnya motivasi 

belajar. 

5. Unsur-unsur dinamis belajar/pembelajaran 

Faktor dinamisasi belajar juga mempengaruhi motivasi. Hal ini 

dapat diamati pada sejauh mana upaya memotivasi tersebut dilakukan, 

bagaimana juga dengan bahan pelajaran, alat bantu belajar, suasana 

belajar dan sebagainya yang dapat mendinamisasi proses 

pembelajaran. Semakin dinamis suasana belajar maka cenderung akan 

semakin memberi motivasi yang kuat dalam proses pembelajaran.  

6. Upaya guru dalam membelajarkan siswa 

Upaya guru disini berperan sangat penting terhadap meningkatnya 

motivasi belajar siswa. Bagaimana guru memberikan pengajaran untuk 

terus menignkatkan motivasi belajar pada siswa. Apabila guru secara 

gigih mengajar dengan penuh ketelatenan dan penuh dengan motivasi, 
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maka motivasi belajar pada siswapun akan terus meningkat. Adapun 

upaya-upaya memotivasi dalam belajar diantaranya
44

: 

1) Mengoptimalkan penerapan prinsip-prinsip belajar. 

2) Mengoptimalkan unsur-unsur dinamis pembelajaran.  

3) Mengoptimalkan pemanfaatan upaya guru dalam membelajarkan 

pembelajar juga menjadi faktor yang mempengaruhi motivasi. 

4) Mengembangkan aspirasi dalam belajar. 

B. Kerangka Berfikir  
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Pengembangan bahan ajar belum pernah 

dilakukan sebelumnya. Bahan ajar yang 

digunakan hanya sebatas buku paket dan LKS, 

referensi yang terdapat di perpustakaan 

sekolahpun belum bisa dikatakan mencukupi. 

Pembelajaran yang berlangsung kurang 

maksimal dengan terbatasnya buku penunjang 

untuk materi Dinasti Ayyubiyah. Sedangkan 

dalam pembelajaran sejarah juga sangat 

diperlukan adanya buku penunjang untuk 

memperluas wawasan siswa. 

Pengembangan Bahan Ajar 

Macam-macam bahan ajar, 

seperti: Media Cetak, koran, 

majalah, ensiklopedia, kliping, 

Altas sejarah, Film, Poster dan 

masih banyak lagi.  

Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah  

Merupakan buku penunjang berbentuk 

ensiklopedia yang merupakan hasil dari 

pengembangan ditujukan untuk guru dan 

siswa guna meningkatkan motivasi 

belajar pada siswa dalam pelajaran SKI.  
Diperoleh hasil peningkatan dalam motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran SKI sebelum 

dan sesudah menggunakan ensiklopedia Dinasti 

Ayyubiyah sebagai buku penunjang atau 

pendukung pembelajaran yang berlangsung.  

Pengukuran peningkatan motivasi siswa 

dan validasi produk pengembangan diukur 

menggunakan Uji T, pre dan post test, 

kemudian angket quisioer untuk validasi.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian  

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan  atau dikenal 

dengan Research and Development (R & D) yang berorientasi pada produk 

dalam bidang pendidikan. Adapun kegunaannya adalah untuk membantu guru 

dalam menyampaikan materi ajar kepada siswanya. Jenis penelitian dan 

pengembangan adalah suatu jenis penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk 

tersebut.
45

“Educational Research and development (R and D) is a process 

used to develop and validate educational products
46

”penelitian dan 

pengembangan pendidikan adalah proses yang digunakan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Pendapat lain 

mengatakan penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-

langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan 

produk yang telah ada dan dapat dipertanggungjawabkan.
47

 

Dalam pengertian ilmu teknologi pendidikan, pendidikan dapat 

dikatakan sebagai salah satu teknologi, karena pendidikan merupakan sebuah 

proses untuk menjadikan manusia terdidik, atau proses untuk memperoleh 

nilai tambah nilai (added value). Menurut Habibie “Teknologi agar dapat 

menghasilkan nilai tambah harus memenuhi tiga kriteria yaitu, (1) 

mempunyai landasan teori untuk pengembangannya (2) mengandung cara 

                                                           
45

Sugionono, Metode Penelitian Pendekatan kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D,(Bandung:Alfabeta,2015).Hlm.407 
46

 Borg & Gall, Educatinal Research Third Edition, (New York: Longman Inc, 1979)Hlm: 624 
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khusus (3) dapat digunakan untuk mengatasi problem konkret”.
48

 Oleh karena 

itu dalam dunia pendidikan perlu dan penting diadakan pengembangan guna 

mendapatkan nilai tambah.  

Tujuan penelitian pengembangan dalam pendidikan ini adalah untuk 

menghasilkan ensiklopedia belajar yang dapat menunjang kegiatan 

pembelajaran di kelas. Selain itu, pengembangan ini juga diharapkan dapat 

memecahkan permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran. Dengan 

demikian penelitian pengembangan merupakan salah satu bentuk penelitian 

yang berhubungan dengan peningkatan kualitas pendidikan, baik dari segi 

proses maupun hasil pendidikan. Produk ini diharapkan bisa menjadi sebuah 

penunjang bahan ajar yang dapat memberikan informasi yang luas terhadap 

materi dan juga sebagai media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa dalam memahami Sejarah Kebudayaan Islam. Salah satu cara yang 

ditempuh peneliti adalah melalui pengembangan yang berorientasi pada 

produk yang berupa penunjang bahan ajar berbasis ensiklopedia dengan 

materi Sejarah Kebudayaan Islam kelas VIII MTs Sunan Kalijaga Malang. 

B. Model Pengembangan  

Dalam penelitian pengembangan ini peneliti menggunakan model 

pengembangan prosedural yang dikembangkan oleh Borg and Gall pada 

tahun 1979 adalah sebagai berikut
49

:  

1. Research and information collecting (Penelitian dan pengumpulan data). 

2. Planning (Perencanaan). 
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3. Develop preliminary form of product (Pengembangan format produk 

awal). 

4. Preliminary field testing (uji coba lapangan tahap awal). 

5. Main product revision (revisi produk). 

6. Main field testing (uji coba lapangan). 

7. Operatinal product revision  (revisi produk). 

8. Operational field testing (uji coba lapangan). 

9. Final product revision (revisi produk akhir). 

10. Dissemination and distribution (diseminasi dan distribusi). 

 Adapun langkah-langkah penelitian tersebut jika digambarkan 

menjadi sebuah siklus adalah sebagai berikut : 

Gambar 3.1  

Model Pengembangan Borg and Gall 
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C. Prosedur Pengembangan  

 Bahan ajar berupa ensiklopedia ini dikembangkan dengan beberapa 

tahap pengembangan yang meliputi tahap penelitian dan pengumpulan 

informasi awal, perencanaan, pengembangan format produk awal, uji coba 

awal, revisi produk, uji coba lapangan, revisi produk, uji lapangan, revisi 

produk akhir dan kemudian desiminasi dan distribusi. Berdasarkan 

pengembangan yang dikembangkan oleh Borg and Gall, maka prosedur 

pengembangan yang akan dilakukan adalah sebagaimana berikut :  

1. Penelitian dan pengumpulan informasi awal. 

Pada tahap awal ini peneliti mengumpulkan data penelitian melalui 

observasi lapangan dan observasi pustaka sekolah. Peneliti meneliti 

seputar pembelajaran SKI yang berlangsung di sekolah, terkait media 

dan buku ajar yang digunakan.  

Dikarenakan peneliti mengambil sample kelas VIII MTs, maka peneliti 

melakukan observasi pembelajaran di kelas guna mendapatkan data 

penelitian untuk perkembangan dan keadaan siswa sebelum diberikan 

perlakuan dalam penelitian dan pengembangan ini. Selain melakukan 

observasi peneliti juga melakukan wawancara terhadap guru kelas 

terkait pembelajaran SKI dan bahan ajar yang digunakan.  

Pada tahap ini peneliti meneliti buku ajar dan buku penunjang yang 

digunakan oleh guru demi memperoleh data yang akurat untuk peneliti 

merencanakan pengembangan bahan ajar pada tahap selanjutnya.   
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2. Perencanaan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada tahap 

awal, maka pada tahap perencanaan ini peneliti merencanakan dan 

memutuskan bagaimana bahan ajar ini dikembangkan dan dalam bentuk 

apa bahan ajar ini akan dikembangkan. 

Peneliti memutuskan untuk mengembangkan bahan ajar yang telah ada 

menjadi sebuah ensiklopedia sebagai buku penunjang bagi guru dan 

siswa yang diharapkan akan membantu, mempermudah dan 

meningkatkan motivasi pembelajaran SKI pada siswa. 

Peneliti merencanakan untuk mengembangkan bahan ajar SKI kelas 

VIII MTs dengan materi Dinasti Ayyubiyah. 

3. Pengembangan format produk awal. 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan bahan-bahan pembelajaran 

terkait dengan buku LKS dan buku penunjang yang digunakan, 

kemudian menyiapkan materi-materi terkait, handbooks dan alat 

evaluasi. Pada tahap ini persiapan produk masih sangat kasar dan belum 

tersusun dan didesain secara sempurna, maka hasil pengembangan ini 

masih akan disempurnakan dan direvisi sesuai dengan hasil uji coba 

awal dan revisi dari pihak dosen ahli.  

4. Uji coba awal.  

Pada tahap ini produk yang telah dikembangkan oleh peneliti 

diujicobakan terhadap 3 orang ahli yaitu ahli desain media, ahli isi 

materi SKI dan ahli pembelajaran SKI yaitu guru mata pelajaran SKI di 

MTs Sunan Kalijaga. Pada tahap ini pula peneliti meminta revisi dan 
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pendapat terhadap dosen ahli dan melakukan wawancara terhadap guru 

PAI di sekolah, khususnya guru mata pelajaran SKI yang mengajar 

pada kelas yang digunakan sebagai sample guna meminta pendapat dan 

masukan untuk produk yang akan di perbaiki kembali oleh peneliti dan 

guna mendapatkan evaluasi dan menyempurnakan kembali produk yang 

akan dikembangkan.  

5. Revisi produk. 

Sesuai dengan hasil uji coba awal, maka produk yang telah terbentuk 

akan direvisi dan diperbaiki oleh peneliti guna mendapatkan produk 

yang lebih baik. Pada tahap revisi ini peneliti akan menambahkan bobot 

materi jika diperlukan, sesuai dengan hasil revisi dan masukan evaluasi 

guru pada tahap uji coba awal. 

6. Uji coba lapangan.  

Setelah dilakukan revisi maka peneliti mengujicobakan kembali produk 

yang telah direvisi. Pada tahap ini produk diuji cobakan kepada kelas 

kecil yaitu 7 orang siswa kelas VIIIa MTs Sunan Kalijaga Malang. 

Pada tahap uji coba ini produk masih kembali dalam tahap 

penyempurnaan, maka pada tahap ini produk masih mengalami revisi 

dari hasil ujicoba kelas kecil. Peneliti meminta validasi, kritik dan saran 

kepada siswa dengan menggunakan instrumen angket dan quisioner 

serta wawancara dengan siswa kelas kecil. Dari data yang didapatkan 

oleh peneliti padda uji coba kelas kecil inilah yang dijadikan bahan 

revisi untuk penyempurnaan produk yang lebih lanjut. Uji coba yang 

dilakukan pada tahap ini bertujuan sama dengan uji coba yang 
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dilakukan pada tahap awal, yaitu untuk mendapatkan evaluasi dan 

masukan demi untuk menyempurnakan produk yang akan 

dikembangkan.  

7. Revisi produk.  

Setelah diujicobakan untuk yang kedua, maka produk akan kembali 

direvisi dan diperbaiki sesuai dengan hasil ujicoba, masukan dan 

evaluasi pada tahap uji coba yang kedua.  

Pada tahap ini peneliti akan membentuk produk lebih baik lagi demi 

terbentuknya produk pengembangan yang lebih baik. 

8. Uji lapangan.  

Pada tahap ini produk kembali diuji cobakan di lapangan setelah 

direvisi yang kedua kalinya. uji coba lapangan dilaksanakan pada 

seluruh siswa kelas VIIIa MTs Sunan Kalijaga Malang. Pada tahap ini 

pula peneliti kembali meminta masukan dan evaluasi terhadap dosen 

dan guru guna menyempurnakan kembali dan menjadi bahan untuk 

keperluan revisi selanjutnya atau revisi produk akhir. 

Uji lapangan dilakukan dengan desain eksperimen (before after), 

dengan membandingkan sebelum dan sesudah treatment.
50

 

Gambar 3.2 

Desain Eksperimen (before-after) 

    O1 
x O2 

O1 Nilai sebelum treatment dan O2 Nilai sesudah treatment.  
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9. Revisi produk akhir. 

Revisi produk akhir inilah yang akan menjadi ukuran bahwa produk 

yang telah terbentuk dapat dikatakan valid atau tidak. Pada tahap ini 

peneliti akan menyempurnakan produk yang telah dikembangkannya 

untuk yang terakhir setelah melalui tahap revisi dan uji coba yang 

bertahap. 

10. Diseminasi dan distribusi. 

Diseminasi dan distribusi yaitu menyampaikan informasi hasil 

pengembangan (proses, prosedur, program atau produk) kepada para 

pengguna agar pengguna mendapatkan informasi dan bisa 

menggunakan atau memanfaatkan produk tersebut. Distribusi adalah 

proses pendistribusian atau pemasaran, pada penelitian pengembangan 

ini peneliti tidak melalui tahap diseminasi dan distribusi, tahap ini 

peneliti serahkan kepada kebijakan pihak sekolah untuk diseminasi dan 

distribusi produk yang telah peneliti kembangkan. Peneliti 

memustuskan untuk menyerahkan tahap distribusi kepada pihak 

sekolah, karena pengembangan ini berlatar belakang siswa MTs Sunan 

Kalijaga, maka jika akan di distribusikan lebih banyak harus 

disesuaikan dengan latar belakangnya.  

D. Uji Coba Produk 

Uji coba disini bertujuan untuk mendapatkan data-data yang akurat yang 

digunakan untuk melakukan revisi (perbaikan), menetapkan tujuan 

keefektifan, efisiensi dan kemenarikan produk yang dihasilkan. Dalam tahap 
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uji coba produk ini akan diuraikan tentang desain uji coba, subjek uji coba, 

jenis data, instrumen pengumpulan data dan teknik analisis data.  

1. Desain Uji Coba  

Uji coba produk yang dikembangkan dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kemenarikan, validitas dan efektifitas produk. Produk hasil pengembangan 

berupa ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah ini diuji kemenarikan, keefektifan 

dan efisiensinya. Tingkat kemenarikan dan kemudahan penggunaan ini 

dilakukan dengan beberapa tahap uji coba yakni: (1) riview oleh ahli isi 

materi Sejarah Kebudayaan Islam (2) review oleh ahli desain (3) review 

oleh ahli pembelajaran SKI (4) uji coba perorangan (5) uji coba kelompok 

kecil (6) uji coba lapangan. Kemudian tingkat efektivitas produk akan diuji 

cobakan melalui angket motivasi belajar siswa yang akan dilengkapi 

dengan soal pre-test dan post-test selanjutnya hasil dari pre dan post test 

ini akan dianalisis dengan rumus uji t dengan perhitungan manual.  

2. Subyek Uji Coba  

Subjek uji coba dari penelitian pengembangan ensiklopedia Dinasti 

Ayyubiyah ini adalah dosen ahli isi materi tentang Dinasti Ayyubiyah atau 

dosen ahli SKI, dosen ahli desain serta pengguna yaitu siswa kelas VIII 

dan guru mata pelajaran SKI.  

Kemudian kriteria dari validator diantaranya adalah :  

a. Ahli isi materi SKI 

1) Dosen ahli dalam isi materi yaitu SKI adalah dosen yang 

berkompeten dalam bidang pelajaran Sejarah Kebudayaan 
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Islam. Telah menempuh jenjang pendidikan minimal 

mendapatkan gelar Magister.  

2) Telah menulis buku atau jurnal tentang Sejarah Kebudayaan 

Islam.  

3) Mengerti tentang kurikulum dan pembelajaran pada sekolah 

MTs.  

b. Ahli desain  

1) Dosen ahli desain ini adalah dosen yang berkompeten dalam 

bidang desain pembelajaran.  

2) Memahami dan mengerti tentang desain.  

c. Guru mata pelajaran SKI kelas VIII MTs.  

1) Merupakan guru kelas atau guru mata pelajaran SKI pada kelas 

VIII.  

d. Sasaran penggunaan  

Sasaran uji coba ini merupakan pengguna bahan ajar yang 

dikembangkan oleh peneliti, yaitu guru dan siswa kelas VIII MTs 

Sunan Kalijaga.  

1) Guru  

a) Merupakan guru kelas atau guru mata pelajaran SKI pada 

kelas VIII MTs Sunan Kalijaga.  

b) Mengerti, memahami dan menguasai tentang materi SKI. 

c) Memahami kurikulum pembelajaran SKI di MTs Sunan 

Kalijaga. 
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2) Siswa  

Pada penelitian ini peneliti mengambil sasaran penelitian adalah 

siswa kelas VIIIa MTs Sunan Kalijaga.  

Dalam pengembangan ini dilakukan 3 kali uji coba, yaitu uji coba 

perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan. Dari 

ketiga uji coba tersebut menggunakan dosen ahli dan siswa sebagai 

sasarannya yang akan dijelaskan sebagai berikut :  

a) Uji coba perorangan atau uji coba tahap pertama. Uji coba 

tahap pertama ini dilakukan oleh 3 orang ahli yaitu dosen ahli 

desain media, dosen ahli isi materi SKI dan kemudian ahli guru 

pembelajaran. Uji coba perorangan ini memiliki tujuan untuk 

mendapatkan validasi dan revisi dari para ahli guna 

memperbaiki produk pengengembangansebelum dilanjutkan 

untuk diujicobakan kepada siswa. Langkah-langkah yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

(1) Peneliti membuat produk pengembangan sedemikian rupa 

yang kemudian diserahkan kepada para ahli untuk diberikan 

validasi dan revisi, 

(2) Peneliti meminta revisi dan validasi dalam bentuk lembar 

penilaian yang akan di isi oleh para ahli yang kemudian 

dilengkapi dengan kritik dan saran.  

b) Uji coba tahap kedua yaitu uji coba kelompok kecil yang akan 

diujicobakan kepada 7 orang siswa kelas VIII MTs Sunan 

Kalijaga Malang. Pemilihan responden pada tahap ini 
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dilakukan secara acak, adapun langkah-langkah yang dilakukan 

pada uji coba tahap kedua ini adalah sebagai berikut:  

(1) Peneliti mengumpulkan responden yang terpilih secara acak 

sebanyak 7 orang.  

(2) Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan dari uji coba tahap 

kedua ini kemudian menyampaikan spesifikasi dari produk 

hasil pengembangan kepada siswa.  

(3) Peneliti mengujicobakan produk hasil pengembangan ini 

dalam bentuk lembar penilaian yang dilengkapi dengan 

kritik dan saran.  

c) Tahap uji coba ketiga yaitu uji coba lapangan yang akan 

diujicobakan pada siswa kelas VIIIa MTs Sunan Kalijaga yang 

berjumlah 27 siswa. Adapun langkah-langkah dalam uji coba 

tahap ketiga ini adalah:  

(1) Menentukan sampel 

(2) Mempersiapkan lingkungan sarana dan prasarana 

(3) Menyelenggarakan tes awal (pre-test)  

(4) Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan produk 

bahan ajar hasil pengembangan 

(5) Menyelenggarakan tes akhir (post-test) 

(6) Mengumpulkan data dengan menggunakan isntrument 

angket.  
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3. Jenis Data  

Jenis data yang diperoleh pada penelitian pengembangan ini, 

berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitaif berupa data 

yang diperoleh melalui angket penilaian dosen ahli, guru mata 

pelajaran dan siswa, angket motivasi belajar siswa, kemudian nilai 

hasil pre dan post test siswa. Data kualitatif berupa data yang diperoleh 

melalui hasil wawancara guru mata pelajaran, hasil observasi 

penelitian kemudian hasil kritik dan saran oleh dosen ahli dan guru 

mata pelajaran. 

4. Instrumen Pengumpulan Data  

Terdapat dua hal utama yang memengaruhi kualitas data hasil 

penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan 

data.
51

 Dalam penelitian ini, instrumen penelitian data yang digunakan 

oleh peneliti adalah :  

a. Observasi.  

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik 

atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 

terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
52

 Observasi ini tidak 

hanya terbatas pada pada wawancara atau komunikasi dengan orang-

orang saja, namun bisa juga obyek-obyek alam yang lain. Misalnya 

observasi pada perangkat pembelajaran, media yang digunakan 

ataupun observasi pada perpustakaan.  

                                                           
51

Sugionono, Metode Penelitian Pendekatan kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D,(Bandung:Alfabeta,2015).Hlm. 193 
52

 Dr. Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 

Hlm: 220 
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Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
53

 

Peneliti sebagai pengamat dengan melibatkan diri dalam kegiatan 

belajar mengajar yang dilakukan oleh guru mata pelajaran SKI dan 

siswa kelas VIIIa MTs Sunan Kalijaga Malang. Proses observasi 

berlangsung selama penelitian ini berlangsung untuk mencermati 

dan memahami berbagai tahap proses yang berlangsung mulai dari 

tahap pre-research, tahap uji coba hingga pada tahap terakhir yaitu 

desiminasi dan implementasi.  

b. Wawancara (interview).  

Wawancara dilakukan secara lisan dalam pertemuan tatap muka 

secara individual.
54

 Peneliti melakukan wawancara pada guru mata 

pelajaran SKI dan beberapa siswa yang telah dipilih guna 

mendapatkan kelengkapan data. Wawancara ini dilakukan pada 

tahap pre-research atau pada tahap penelitian dan pengumpulan 

informasi awal.  

c. Kuisioner (Angket). 

Angket atau kuisioner (questionnaire) merupakan suatu teknik atau 

cara pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak 

langsung bertanya jawab dengan responden). Instrumen atau alat 
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Sugionono, Metode Penelitian Pendekatan kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D,(Bandung:Alfabeta,2015).Hlm.203 
54

 Dr. Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 

Hlm:216 
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pengumpulan datanya juga disebut angket berisi sejumlah 

pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau direspon oleh 

responden. Sama dengan pedoman wawancara, bentuk pertanyaan 

bisa bermacam-macam, yaitu pertanyaan terbuka, pertanyaan 

berstruktur dan pertanyaan tertutup.
55

 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1) Angket tanggapan dan penilaian ahli isi materi Sejarah 

Kebudayaan Islam. 

2) Angket tanggapan dan penilaian ahli desain media.  

3) Angket tanggapan dan penilaian guru mata pelajaran SKI Kelas 

VIII MTs Sunan Kalijaga Malang.  

4) Angket motivasi belajar siswa.  

5) Angket tanggapan dan penilaian siswa uji coba lapangan. 

d. Tes 

Tes perolehan hasil belajar merupakan tes prestasi yang digunakan 

untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu.
56

 

Tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil pre-test dan 

post-test yang menunjukkan motivasi belajar siswa setelah 

menggunakan ensiklopedia pembelajaran SKI pada siswa kelas VIII 

semester II materi Dinasti AyyubiyahMTs Sunan Kalijaga Malang. 
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 Dr. Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 

Hlm: 219 
56

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian:Suatu Pendekatan Praktek,(Jakarta:Rineka 

Cipta,1993),hlm. 124 
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5. Teknik Analisis Data  

Ada tiga teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah data 

hasil pengembangan yaitu analisis deskriptif dan analisis uji T.  

a. Analisis pembelajaran 

Analisis pembelajaran dilakukan bertujuan untuk mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran SKI berdasarkan standar 

kompetensi dan komptensi dasar. Hasil analisis data ini kemudian 

digunakan sebagai dasar untuk pengembangan bahan ajar SKI 

materi Dinasti Ayyubiyah.  

b. Analisis deskriptif 

Pada tahap uji coba, data dihimpun menggunakan angket 

penilaian tertutup dan angket penilaian terbuka untuk memberikan 

kritik, saran, masukan perbaikan.Data-data yang terkumpul dapat 

dikelompokkan sesuai dengan jenis datanya dan dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu: data kuantitatif yang berbentuk angka-angka 

dan data kualitatif yang  berbentuk kata.  

Data kualitatif digunakan untuk mengolah data hasil review 

berupa tanggapan, kritik dan saran oleh ahli isi, ahli desain media, 

guru mata pelajaran dan siswa. Data tersebut kemudian diolah dan 

disusun sehingga dapat diperoleh kesimpulan guna meresivi 

produk hasil pengembangan berupa ensiklopedia dinasti 

Ayyubiyah.  

Data kuantitatif merupakan data berbentuk angka-angka yang 

diperoleh melalui angket penilaian produk hasil pengembangan 



59 
 

 
 

dan data hasil pre dan post test. Untuk menetukan persentase hasil 

data tersebut, maka digunakan rumus presentase sebagai berikut:
57

 

  
   

    
       

Keterangan: 

P     = persentase  

∑ x  = jumlah total skor jawaban validator (nilai nyata) 

∑ xi  = jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan) 

Hasil yang telah diperoleh melalui perhitungan presentase, 

kemudian ditentukan tingkat kelayakan produk hasil 

pengembangan. Pemberian makna tingkat kelayakan produk 

menggunakan kualifikasi yang memiliki kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasar Persentase
58

 

Persentase (%)  Kualifikasi  Kriteria Kelayakan  

84% < skor ≤ 100% Sangat Valid  Tidak Revisi 

68% < skor ≤ 84% Valid  Tidak Revisi 

52% < skor ≤ 68% Cukup Valid  Perlu Revisi  

36%< skor ≤ 52% Kurang Valid  Revisi 

20% < skor ≤ 36 % Sangat Kurang Valid  Revisi 

 

Produk hasil pengembangan dinyatakan valid jika memenuhi 

kriteria skor 80 dari seluruh unsur yang terdapat dalam angket penilaian 

validasi dosen ahli dan guru.  Penelitian ini, buku ajar yang dibuat harus 

memenuhi kriteria valid. Oleh karena itu, dilakukan revisi apabila masih 

belum memenuhi kriteria valid. 

                                                           
57

Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003). Hlm. 313 
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 B.Subali,dkk, Pengembangan CD Pembelajaran Lagu untuk Menumbuhkan Pemahaman Sains 

Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia, Nomor 8, Halaman 26-32, Jurusan 

Fisika Universita Negeri Semarang (UNNES), Januari 2012 
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c. Analisis Mean (Rata-rata) 

Pada Pada uji coba lapangan, data dihimpun menggunakan angket dan 

tes prestasi atau achivement test (tes pencapaian hasil belajar). Data uji 

coba lapangan dikumpulkan dengan menggunakan tes awal (pre-test) dan 

tes akhir (post-test) dalam rangka untuk mengetahui hasil peningkatan 

pemahaman subyek sasaran uji coba yaitu siswa kelas VIIIa sebelum dan 

sesudah menggunakan produk pengembangan buku ajar berbentuk 

Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah. Teknik analisiss untuk mengetahui mean 

Post-Test dan mean Pre-Test dengan rumus sebagai berikut
59

: 

Mean = 
∑ 

 
 

Keterangan: 

Mean = rata-rata 

∑x = jumlah nilai pre-test atau post-test 

N = Jumlah sampel 

d. Analisis Uji T 

Pada uji coba lapangan, data dihimpun menggunakan angket. Teknik 

analisis datanya menggunakan Dependent Sample Test. Kriteria ujinya 

adalah uji T pada Dependent Sample Test.  

Adapun rumus yang digunakan dengan tingkat kemaknaan 

0,05adalah
60

: 
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Zen Amiruddin, M.SI. Statistik Pendidikan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras: 2010). Hlm.73 
60

 Subana dkk, Statistika Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2005) hlm. 131-132 
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Nilai hasil perolehan test perlu dianalisis kembali guna mengetahui 

apakah terdapat perbedaan setelah menggunakan produk hasil 

pengembangan berupa ensiklopedia dinasti Ayyubiyah. Hasil uji coba 

tersebut dibandingkan ttabel dengan taraf 0,05 adalah sebagai berikut:  

H0 : tidak ada perbedaan yang signifikan (5%) antara sebelum dan 

sesudah menggunakan produk hasil pengembangan ensiklopedia 

dinasti Ayyubiyah. 

H1 : ada perrbedaan yang signifikan (5%)  antara sebelum dan sesudah 

menggunakan produk hasil pengembangan ensiklopedi dinasti 

Ayyubiyah.  

Pengambilan keputusan:  

1) Jika thitung> ttabel, maka hasilnya signifikan, artinya H1 diterima.  

2) Jika thitung < ttabel, maka hasilnya nonsignifikan, artinya H1 ditolak.  

E. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian ini mengikuti langkah-langkah yang dijelaskan dalam 

model pengembanganyang dijelaskan sebagai berikut: 

a. Penelitian dan Pengumpulan Informasi Awal 

Pada tahap pertama peneliti melakukan wawancara awal terhadap 

guru mata pelajaran SKI untuk menganalisis kebutuhan. Wawancara ini 

Keterangan: 

t  = uji T 

D  = Different (X2-x1) 

d
2 

= Variansi   

N  = Jumlah sampel 



62 
 

 
 

ditujukan kepada guru mata pelajaran SKI yaitu (Ibu Yuni). Selanjutnya 

dilakukan observasi pada proses pembelajaran untuk mendapatkan data 

secara nyata. Setelah memperoleh data maka menganalisisnya dan 

menentukan solusi untuk berdasarkan kebutuhan pada lapangan.  

Dari observasi dan wawancara yang peneliti lakukan kepada guru 

mata pelajaran (ibu Yuni) didapati, bahwa  dalam proses pembelajaran 

seperti yang dikatakan guru kelasnya ada permasalahan, yaitu faktor 

media dan buku penunjang pelajaran. Selama ini siswa hanya 

menggunakan buku paket yang dibantu LKS, untuk media sendiri guru 

hanya menggunakan layar proyektor dengan sirkulasi waktu yang jarang. 

Guru hanya mengandalkan pembelajaran pada strategi agar anak tidak 

jenuh dan dapat memahami penyampaian materi. Untuk pemilihan materi 

Dinasti Ayyubiyah ditentukan oleh karena materi tersebut adalah salah 

satu materi yang susah dalam difahami dan memiliki buku penunjang 

yang minim, oleh karena itu peneliti menentukan untuk mengembangkan 

bahan ajar berupa ensiklopedia dengan materi dinasti Ayyubiyah. Selain 

melakukan observasi dan wawancara peneliti juga melakukan analisis 

pembelajaran, analisis in bertujuan untuk mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran SKI berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

Analisis pembelajaran ini merupakan dasar dari pengembangan bahan 

ajar berupa Ensikloepdia Dinasti Ayyubiyah ini.  

b. Perencanaan 

Berdasarkan informasi awal, yang didapat dari tahap pengumpulan 

data awal dan analisis pembelajaran, peneliti ingin mengembangkan 
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bahan ajar berupa Ensiklopedia pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam kelas VIII MTs semester genap dengan materi Dinasti Ayyubiyah 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.Peneliti merencanakan untuk 

membuat desain Ensiklopedia berwarna cerah dan menyerupai majalah 

agar siswa tertarik untuk membacanya. Ensiklopedia ini akan 

diujicobakan dan divalidasikan oleh tiga ahli dan siswa kelas VIIIa MTs 

Sunan Kalijaga Malang. Peneliti menggunakan instrumen penelitian 

berupa angket untuk mengukur motivasi belajar siswa dan menggunakan 

pre test dan post test  untuk mengetahui perkembangan hasil belajar 

siswa sebelum dan sesudah menggunakan Ensiklopedia Dinasti 

Ayyubiyah, kemudian untuk memperkuat hasil maka peneliti 

menggunakan analisis uji t.   

c. Pengembangan Format Produk Awal 

Setelah merumuskan perencanaan, peneliti mulai membuat produk 

pengembangan bahan ajar menggunakan buku paket dan LKS yang 

digunakan siswa sebagai buku pedoman. Akhir dari pembuatan 

ensiklopedia ini adalah melakukan penyusunan ensiklopedia kemudian 

memberikan tambahan catatan penting dan kemudian dipublikasikan dan 

diuji cobakan kepada siswa. Dalam perencanaan format pengembangan 

mengacu pada standard kompetensi lulusan pembelajaran kurikulum 

2013, jadi isi dari pada media pembelajaran ini mengadopsi materi sesuai 

dengan skl pembelajaran kurikulum 2013, sehingga rancangan 

pembelajaran akan terkonsep baik dan sistematis. 
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d. Uji Coba Awal 

Uji coba awal dilakukan kepada 3 orang pakar, yaitu tentang 

keefektifan ensiklopedia tersebut, kepada pakar pengembangan desain 

dan pakar ahli materi untuk memperoleh validitas sebuah produk. Uji 

coba awal dilakukan untuk mengetahui apakah sudah sesuai dengan 

tujuan khusus. Hasil analisis uji coaba awal ini adalah sebagai bahan 

masukan untuk melakukan revisi produk awal. 

e. Revisi Produk 

Berdasarkan hasil uji coba awal peneliti melakukan perbaikan produk 

pengembangan dari hasil masukan dari 3 pakar tersebut. Yaitu tentang 

keefektifan ensiklopedia tersebut, kepada pakar pengembangan desain 

media dan pakar ahli materi untuk memperoleh validitas sebuah produk. 

Revisi produk dilakukan berdasarkan hasil uji coba awal ini dilakukan 

untuk memperoleh informasi dan masukan untuk melakukan perbaikan-

perbaikan sesuai dengan masukan yang diperoleh saat uji coba. Setelah 

dilakukan perbaikan kemudian produk tersebut di uji cobakan kembali. 

f. Uji Coba lapangan 

Setelah dilakukan revisi awal, produk pengembangan perlu untuk 

direvisi di lapangan agar produk menjadi tepat sasaran. Produk ini di 

ujikan kepada siswa. Uji coba awal dilakukan kepada 10 orang siswa. 

Kemudian mempersiapkan angket untuk mengukur sejauh mana 

keefektifan ensiklopedia pembelajaran. Lalu data yang didapat berupa 

data kuantitatif yang nantinya dan dianalisis apakah sudah sesuai atau 
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belum, sehingga diperoleh data untuk melakukan revisi produk 

selanjutnya. 

g. Revisi Produk 

Revisi ini dilakukan berdasarkan uji coba di lapangan, dengan di 

ujikan pada subjek yang lebih banyak dimaksudkan untuk menentukan 

keberhasilan produk dalam mencapai tujuanya serta memperoleh 

informasi yang dapat meningkatkan kualitas produk untuk keperluan 

perbaikan pada tahap berikutnya. 

h. Uji Lapangan 

Setelah produk direvisi, apabila peneliti ingin produk pengembangan 

lebih layak dan berkualitas maka perlu dilakukan uji lapangan. Uji 

lapangan dilakukan terhadap seluruh subjek kelas yang ditujukan kepada 

siswa kelas VIIIMTs Sunan Kalijaga Malang. 

i. Revisi Produk Akhir 

Setelah diujikan selama 3 kali, maka peneliti masih perlu melakukan 

revisi pada hasil dari uji coba lapangan untuk memperoleh hasil 

maksimal. Revisi produk akhir merupakan revisi yang dikerjakan 

berdasarkan uji lapangan yang lebih luas (field testing). Dari uji lapangan 

dengan skala yang meyeluruh ini, akan diperoleh data yang sangat 

berharga untuk revisi produk. Revisi akhir inilah menjadi tolak ukur 

bahwa produk tersebut benar-benar valid dikarenakan telah melewati 

sejumlah uji coba secara bertahap. 
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j.  Diseminasi dan Distribusi 

Pada tahap akhir dari penelitian dan pengembangan ini yaitu 

diseminasi dan distribusi. Peneliti memutuskan untuk menyerahkan tahap 

terakhir ini kepada kebijakan sekolah yang akan melakukan diseminasi 

dan distribusi.  
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BAB IV  

HASIL PENGEMBANGAN  

A. Proses Pengembangan Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah  

Pengembangan Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah terbentuk setelah melalui 

beberapa prosedur pengembangan. Penelitian pengembangan ini menggunakan 

model pengembangan prosedural Borg and Gall yang harus melalui 10 tahap 

proses dalam pengembangan. Sepuluh tahap proses pengembangan tersebut 

diantaranya adalah:  

1. Penelitian dan Pengumpulan Data 

Tahap penelitian dan pengumpulan data ini dilakukan oleh peneliti 

dengan melakukan observasi secara langsung di sekolah dan kelas yang 

akan digunakan sebagai objek penelitian. Observasi dilakukan secara 

langsung saat proses pembelajaran SKI berlangsung, selain observasi saat 

pembelajaran, peneliti juga melakukan observasi pada perpustakaan 

sekolah sebagai pusat buku bacaan dan buku penunjang mata pelajaran 

SKI. Tahap penelitian dan pengumpulan data juga dilakukan dengan 

proses wawancara, peneliti melakukan wawancara dengan guru mata 

pelajaran SKI terkait pengembangan bahan ajar, buku penunjang dan 

bacaan yang terdapat di perpustakaan sekolah. Hasil dari wawancara 

peneliti menyatakan bahwasannya belum adanya pengembangan bahan 

ajar terhadap mata pelajaran SKI, selain belum adanya pengembangan 

bahan ajar, buku bacaan dan buku penunjangpun dikatakan masih sangat 

kurang untuk dapat memenuhi kebutuhan siswa, khususnya pada materi 

Dinasti Ayyubiyah. Buku bacaan terkait materi Dinasti Ayyubiyah sempat 
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diadakan, namun hilang saat dipinjam oleh siswa. Respon siswa terhadap 

mata pelajaran SKI pada saat peneliti melakukan observasi sangatlah 

kurang, pembelajaran berjalan dengan lancar namun menurut guru mata 

pelajaran SKI, siswa lebih antusias kepada pelajaran Fiqih yang menurut 

siswa lebih menarik dan tidak membosankan. Siswa merasa bosan saat 

mengikuti pelajaran SKI dikarenakan menurut siswa pelajaran SKI 

memiliki banyak cerita, tokoh, peristiwa dan tahun yang harus dihafal dan 

ceritanya sangat susah untuk difahami dan dihafalkan. Menurut hasil 

wawancara, guru sendiri hanya mampu meningkatkan semangat belajar 

siswa melalui strategi ataupun metode pembelajaran yang berganti-ganti 

untuk mencegah kebosanan siswa, namun jika dari segi pengembangan 

bahan ajar atau menambah buku bacaan penunjang, guru ataupun sekolah 

belum mampu untuk melakukannya.  

2. Perencanaan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pengumpulan data awal yang 

menyatakan bahwasannya belum pernah diadakannya pengembangan 

bahan ajar dan dibutuhkannya buku penunjang bagi siswa terkait mata 

pelajaran SKI, peneliti menyimpulkan untuk membuat perencanaan 

pengembangan terkait bahan ajar mata pelajaran SKI. Penelitian dan 

pengembangan ini peneliti merencanaan melakukan pengembangan 

bahan ajar yang berbentuk buku penunjang yaitu Ensiklopedia Dinasti 

Ayyubiyah. Peneliti memutuskan untuk membuat Ensiklopedia Dinasti 

Ayyubiyah dengan alasan, Ensiklopedia ini akan mudah dibaca dan 

terasa ringan difahami jika dibandingkan dengan memahami paragraf 



69 
 

 
 

pada buku ajar. Peneliti merencanakan Ensiklopedia dengan materi yang 

ringan difahami dan memiliki desain media yang berwarna cerah 

menyerupai majalah, sehingga siswa tidak akan bosan untuk membuka 

buku dan membacanya demi meningkatkan motivasi belajar SKI pada 

siswa. Selain memberikan desain media yang berwarna cerah, peneliti 

juga merencanakan untuk meringkas materi yang ada pada indikator 

pembelajaran menjadi sebuah kotak materi yang singkat untuk dibaca 

dan difahami. Penelitian dan pengembangan ini adalah untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap pelajaran SKI, untuk 

mengukur efektivitas Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah terhadap motivasi 

belajar siswa, peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa angket 

motivasi, kemudian untuk mengetahui perkembangan hasil belajar siswa 

maka peneliti mengadakan pre dan post test terhadap siswa, dan untuk 

memperkuat hasil belajar siswa maka peneliti melakukan analisis uji t. 

Ensikloepdia Dinasti Ayyubiyah ini akan melalui tahap ujicoba dan 

validasi oleh tiga ahli, yaitu ahli isi materi, ahli desain media dan ahli 

pembelajaran.  

3. Pengembangan Format Produk Awal 

Pengembangan format produk awal ini berdasarkan dari rencana 

yang telah peneliti buat setelah penelitian dan perencanaan. Adapun 

gambaran format produk awal yang telah berhasil dikembangkan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut:  
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Gambar 4.1 

Cover Ensiklopedia pada Format Awal 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Tampilan Ensikopedia pada Format Awal Halaman 1 dan 2 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Tampilan Ensikopedia pada Format Awal Halaman 3 dan 4 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 

Tampilan Ensikopedia pada Format Awal Halaman 5 dan 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



71 
 

 
 

Gambar 4.5 

Tampilan Ensikopedia pada Format Awal Halaman 7 dan 8 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 

Tampilan Ensikopedia pada Format Awal Halaman 9 dan 10 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 

Tampilan Ensikopedia pada Format Awal Halaman 11 dan 12 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 

Tampilan Ensikopedia pada Format Awal Halaman 13 dan 14 
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Gambar 4.9 

Tampilan Ensikopedia pada Format Awal Halaman 15 dan 16 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 

Tampilan Ensikopedia pada Format Awal Halaman 17 dan 18 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 

Tampilan Ensikopedia pada Format Awal Halaman 19 dan 20 

 

 

 

 

  

4. Uji Coba Lapangan Tahap Awal 

Uji coba lapangan tahap awal ini dilakukan terhadap 3 orang ahli 

isi materi, dosen ahli desain media dan ahli pembelajaran SKI yaitu guru 

mata pelajaran. Tujuan peneliti mengujicobakan produk pada tahap awal 
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kepada ahli adalah untuk mendapatkan revisi dari para ahli sebelum 

produk ditunjukkan kepada siswa, selain itu peneliti juga ingin mengetahui 

pendapat para ahli tentang produk hasil pengembangan ini. 

5. Revisi Produk 

Setelah melakukan uji coba produk yang pertama sekaligus mendapatkan 

revisi, maka produk yang telah terbentuk mengalami perubahan 

perbaikan sesuai dengan hasil revisi dari dosen ahli dan juga guru mata 

pelajaran. Adapun revisi yang didapatkan diantaranya adalah perbaikan 

isi ensiklopedia yang harus menyesuaikan indikator belajar, menambah 

buku sebagai referensi ensiklopedia dinasti ayyubiyah, menambahkan 

lembar untuk kompetensi inti dan kompetensi dasar, mengganti gambar 

yang memiliki resolusi rendah dan menambahkan materi lebih banyak 

lagi.  

6. Uji Coba Lapangan 

Setelah mengalami perbaikan pada revisi tahap awal, produk hasil 

pengembangan kembali diujicobakan. Pada tahap uji coba kali ini 

peneliti melakukan uji coba terhadap siswa kelas kecil yang berjumlah 7 

orang siswa dan dipilih secara acak. Uji coba yang kedua ini 

dilaksanakan di kelas VIIIa MTs Sunan Kalijaga Malang. Uji coba kedua 

ini peneliti menjelaskan maksut dan tujuan dari adanya pengembangan 

bahan ajar berbentuk ensiklopedia ini, setelah siswa faham akan maksut 

dan tujuan dari Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah ini maka peneliti 

memberikan lembar penilaian dan meminta kritik serta saran untuk 

perbaikan lebih lanjut. Selain melalui angket penilaian yang diisi oleh 
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siswa, peneliti juga melakukan pengamatan terhadap respon siswa 

mengenai pengembangan Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah ini. Respon 

siswa kelas kecil ini cukup postif dan antusias untuk menerima hasil 

pengembangan ini sebagai buku penunjang pelajaran SKI materi Dinasti 

Ayyubiyah.  

7. Revisi Produk 

Setelah diujicobakan untuk kedua kalinya, maka produk hasil 

pengembangan ini kembali mengalami revisi, yaitu diantaranya adalah 

menambah lagi kotak-kotak ringkasan materi pada ensiklopedia agar 

siswa lebih mudah dan banyak memahami materi, karena menurut siswa 

membaca kotak-kotak ringkasan itu sangat membantu jika dibandingkan 

membaca paragraf pada buku paket ataupun lembar kerja siswa.  

8. Uji Lapangan 

Setelah mengalami dua kali tahap revisi maka tahap uji lapangan tekahir 

ini akan dilakukan terhadap siswa kelas VIIIa MTs Sunan Kalijaga 

Malang yang berjumlah 27 siswa. Proses uji lapangan pada tahap tekahir 

ini dimulai dengan menentukan sampel yang kemudian dilanjutkan 

dengan mempersiapkan lingkungan, sarana dan prasarana. Selanjutnya 

uji lapangan dilanjutkan dengan dilakukannya pre test pada siswa 

sebelum Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah dikenalkan kepada siswa. 

Setelah dilakukannya pre test, maka Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah 

mulai dikenalkan kepada siswa dan digunakan sebagai buku penunjang 

mata pelajaran SKI materi Dinasti Ayyubiyah, kemudian setelah siswa 

menggunakan Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah, maka proses terakhir 
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adalah dilakukannya post test setelah penggunaan produk hasil 

pengembangan yang berupa Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah. Kemudian 

setelah post test dilaksanakan maka diakhiri dengan pengumpulan data 

dengan menggunakan angket pengukuran motivasi belajar siswa.  

a. Paparan Data Pre dan Post Test Siswa  

Adapun perolehan data pada pre dan post test akan dipaparkan sebagai 

berikut:  

Tabel 4.1 

Hasil pre dan post test siswa 

No Nama Siswa 
Nilai  

Pre Post 

1. Adam Hariyanto  50 80 

2. Abel Eka 60 80 

3. Afifah Izatun Asmi 60 80 

4. Arista Safeti Sabrina 50 80 

5. Devi Widia Putri  50 90 

6. Eva Erlinda  60 80 

7. Gilang Putra P 60 80 

8. Faisal Khafari 50 90 

9. Firza Reza Ardiansyah 60 80 

10. Friska Putri Ananda Sari 50 80 

11. Haydi Diana  40 90 

12. Lailatul Husna 60 90 

13. Moch. Haris  50 70 

14. Mochammad Yahya 60 80 

15. Muhammad Amiruddin 60 80 

16. Ronita 60 80 

17. Refandi 60 100 

18. Ricky R 40 80 

19. Rizqi F 60 80 

20. Sa‟ad Mukammal  40 80 

21. Sirojul Munir 50 70 

22. Yuda Armanda  50 80 

23. Yudi Rakunadi 50 80 

24. Aisyah  40 70 

25. Agung P 50 80 

26. Umar Ridho  50 80 

27. Putri Permatasari  60 100 

Jumlah  1430 2210 

Rata-Rata 52,96 81,85 
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Berdasarkan tabel 4.1 tersebut dapat dilihat hasil dari pre dan post 

test menunjukkan sebuah perbedaan yaitu dari hasil pre test yaitu 

sebelum menggunakan Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah memperoleh 

hasil rata-rata sejumlah 52,96 kemudian hasil perolehan post test yaitu 

setelah menggunakan Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah mendapatkan 

perolehan nilai sejumlah 81,85.  

b. Analisis Data Hasil Pre dan Post Test Siswa  

Berdasarkan hasil penilaian melalui pelaksanaan ujian pre dan post 

test yang diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah menggunakan 

Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah maka telah diperoleh data seperti yang 

telah dipaparkan pada tabel 4.1 dan dapat dilihat adanya perbedaan nilai 

antara pre dan post test. Pada point ini data akan disajikan dalam tabel 

perhitungan uji-t untuk hasil yang lebih signifikan, maka data 

perhitungan uji-t tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Perhitungan Uji-t 

No Nama Siswa Pre Post (x2-x1) d
2 

1. Adam Hariyanto  50 80 30 900 

2. Abel Eka 60 80 20 400 

3. 
Afifah Izatun 

Asmi 
60 80 

20 400 

4. 
Arista Safeti 

Sabrina 
50 80 

30 900 

5. Devi Widia Putri  50 90 40 1600 

6. Eva Erlinda  60 80 20 400 

7. Gilang Putra P 60 80 20 400 

8. Faisal Khafari 50 90 40 1600 

9. 
Firza Reza 

Ardiansyah 
60 80 

20 400 

10. 
Friska Putri 

Ananda Sari 
50 80 

30 900 

11. Haydi Diana  40 90 50 2500 

12. Lailatul Husna 60 90 30 900 
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13. Moch. Haris  50 70 20 400 

14. 
Mochammad 

Yahya 
60 80 

20 400 

15. 
Muhammad 

Amiruddin 
60 80 

20 400 

16. Ronita 60 80 20 400 

17. Refandi 60 100 40 1600 

18. Ricky R 40 80 40 1600 

19. Rizqi F 60 80 20 400 

20. Sa‟ad Mukammal  40 80 40 1600 

21. Sirojul Munir 50 70 20 400 

22. Yuda Armanda  50 80 30 900 

23. Yudi Rakunadi 50 80 30 900 

24. Aisyah  40 70 30 900 

25. Agung P 50 80 30 900 

26. Umar Ridho  50 80 30 900 

27. Putri Permatasari  60 100 40 1600 

 Jumlah  1430 2210 780 24600 

 Rata-Rata 52,96 81,85 28,89 911,11 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat hasil dari pre dan post 

test menunjukkan sebuah perbedaan yaitu dari hasil pre test yaitu 

sebelum menggunakan Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah memperoleh 

hasil rata-rata sejumlah 52,96 kemudian hasil perolehan post test yaitu 

setelah menggunakan Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah mendapatkan 

perolehan nilai sejumlah 81,85. Maka dapat disimpulkan adanya 

kenaikan hasil belajar siswa setelah menggunakan Ensiklopedia Dinasti 

Ayyubiyah. Namun untuk memperoleh hasil yang lebih signifikan, maka 

peneliti akan menggunakan perhitungan Uji-T yang akan dibahas pada 

point selanjutnya. 

c. Analis Uji T  

Untuk memperoleh hasil yang lebih signifikan maka peneliti akan 

menggunakan perhitungan uji-t, dalam perhitungan uji-t dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut:   
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Langkah 1: Membuat H1 dan H0 dalam bentuk kalimat 

H1: Terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah 

menggunakan Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah. 

H0: Tidak adanya perbedaan hasil belajar siswa antara sebelum dan 

sesudah mengguakan Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah.  

 

Langkah 2: Mencari thitung dengan rumus sebagai berikut: 

t = 
 

√
  

      

 

dan db = N-1 

    = 27-1  

    = 26 

Langkah 3: Menentukan kriteria uji t 

a. Jika nilai thitung lebih kecil dari ttabel maka signifikan artinya H0 

diterima dan H1 ditolak. 

b. Jika nilai thitung lebih besar dari pada ttabel maka signifikan artinya 

H0 ditolak dan H1 diterima.  

Langkah 4: Menentukan hasil statistik pada pre-test dan post-test 

dengan rumus uji t.  

Sesuai dengan data yang dipaparkan dalam tabel 4.17 tentang daftar 

nilai pre adn post test dalam perhitungan uji t, maka disini akan kita 

hitung menggunakan rumus uji t sebagai berikut:  
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t = 
 

√
  

      

     

= 
     

√
      

        

 

=
     

√
     

   

 

=
     

√     
 

=
     

    
 

= 4,88 

Keterangan:  

t: uji t 

D: Different (x2-x1) 

d
2
 : Variansi  

N: Jumlah Sampel  

Langkah 5: Membandingkan thitung dan ttabel  

thitung: 4,88 

ttabel: 1,70562 

 

 

D = 
∑ 

 
 

    = 
   

  
 

  = 28,89 
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Langkah 6: Kesimpulan  

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel maka H0 

ditolak dan H1 diterima, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 

siswa sebelum dan sesudah menggunakan Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah. 

Kemudian, dari rata-rata nilai test diketahui x2 lebih besar dari x1 (81,85 > 52,96) 

juga menunjukkan bahwa nilai post test lebih bagus dibandingkan dengan nilai 

pre test. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat adanya perbedaan hasil belajar 

siswa yang signifikan antara sebelum dan sesudah menggunakan Ensiklopedia 

Dinasti Ayyubiyah. 

9. Revisi Produk Akhir 

Revisi produk akhir adalah proses penyempurnaan produk hasil 

pengembangan setelah mendapatkan validasi dari 3 ahli dan siswa. Revisi produk 

akhir ini adalah tahap penyempurnaan dari hasil uji lapangan, yaitu memperbaiki 

kalimat atau kata-kata yang belum sempurna, kemudian menyempurnakan desain 

dan gambar, adapun tampilan produk hasil pengembangan berupa Ensiklopedia 

Dinasti Ayyubiyah setelah mengalami revisi produk akhir adalah sebagai berikut:  

Gambar 4.12 

Tampilan cover setelah revisi akhir 
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Gambar 4.13 

Halaman pendahuluan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 

Halaman 1 dan 2 setelah revisi akhir 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.15 

Halaman 3 dan 4 setelah revisi akhir 
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Gambar 4.16 

Halaman 5 dan 6 setelah revisi akhir 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 

Halaman 7 dan 8 setelah revisi akhir 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.18 

Halaman 9 dan 10 setelah revisi akhir 
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Gambar 4.19 

Halaman 11 dan 12 setelah revisi akhir 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 4.20 

Halaman 13 dan 14 setelah revisi akhir 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 4.21 

Halaman 15 dan 16 setelah revisi akhir 
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Gambar 4.22 

Halaman 17 dan 18 setelah revisi akhir 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.23 

Halaman 19 dan 20 setelah revisi akhir 

 
 

 

 

 

 

 

 

10. Diseminasi dan Distribusi 

Diseminasi dan distribusi adalah tahap pemberitahuan dan penyebaran 

produk hasil pengembangan. Tahap ini peneiliti serahkan kepada 

kebijakan sekolah untuk diseminasi dan distribusi produk hasil 

pengembangan oleh peneliti.  

B. Penyajian Data Validasi 

Dalam pengujian kelayakan produk hasil pengembangan ini dibutuhkan 

adanya validasi produk sebelum hasil pengembangan diujikan dan diaplikasikan 
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kepada siswa. Produk diujicobakan secara perorangan dan divalidasi kepada 3 

ahli, yaitu ahli desain media, ahli isi materi dan ahli pembelajaran SKI dan 

kemudian produk akan divalidasi siswa setelah produk dikenalkan kepada siswa. 

Berikut kriteria penskoran nilai yang digunakan dalam proses validasi:  

 

Tabel 4.3 

Kriteria Penskoran Ahli Materi, Ahli Desain dan Ahli 

Pembelajaran dan Siswa Kelas VIII MTs Sunan Kalijaga Malang 

 

No. Keterangan Skor 

1. Sangat tidak (tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah) 1 

2. Kurang (tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah) 2 

3. Tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah 3 

4. Sangat (tepat, sesuai, jelas, menarik, mudah) 4 

 

Adapun data yang didapatkan dari hasil validasi produk adalah sebagai 

berikut:   

1. Hasil Validasi Ahli Desain  

Paparan deskriptif hasil validasi ahli desain terhadap produk 

pengembangan bahan ajar berupa ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah kelas 

VIII MTs ditunjukkan melalui metode kuisioner yang akan dipaparkan 

sebagai berikut:  

a. Paparan Data Kuantitatif  

Tabel 4.4 

Hasil Validasi Ahli Desain Media 

No Pernyataan ∑× ∑×i P(%) 
Tingkat 

Kevalidan 
Keterangan 

1.   Desain pada halaman 

sampul depan 

ensiklopedia 

pembelajaran ini 

sesuai dengan isi 

materi  

4 4 100 
Sangat 

Valid 
Tidak Revisi 

2. Desain pada 

setiaphalaman sesuai 
3 4 75 Valid Tidak Revisi 
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dengan isi materi di 

dalamnya 

 

3. Tampilan latar 

belakang ensiklopedia 

pembelajaran ini 

menarik dan sesuai 

dengan tema “Dinasti 

Ayyubiyah” 

3 4 75 
 

Valid 
Tidak Revisi 

4. Illustrasi gambar yang 

terdapat pada 

ensiklopedia 

pembelajaran ini 

menarik belajar siswa 

4 4 100 
Sangat 

Valid 
Tidak Revisi 

5. Gambar-gambar 

pendukung yang 

terdapat pada 

ensiklopedia 

pembelajaran ini 

menarik belajar siswa 

3 4 75 Valid 
 

Tidak Revisi 

6. Jenis font pada 

ensiklopedia 

pembelajaran tepat 

dan sesuai dengan 

siswa 

3 4 75 
 

Valid 
Tidak Revisi 

7. Ukuran font pada 

ensiklopedia 

pembelajaran tepat 

dan sesuai dengan 

siswa 

3 4 75 Valid 
 

Tidak Revisi 

8. Desain atau tampilan 

warna pada 

ensiklopedia 

pembelajaran tepat 

dan sesuai dengan 

siswa 

4 4 100 
Sangat 

Valid 
Tidak Revisi 

9. Desain atau tampilan 

warna pada 

ensiklopedia 

pembelajaran ini 

mudah difahami siswa 

kelas VIII MTs 

3 4 75 Valid Tidak Revisi 

10 ensiklopedia 

pembelajaran ini dapat 

menarik motivasi 

belajar siswa kelas 

VIII MTs  

3 4 75 Valid Tidak Revisi 

Jumlah 33 40 82,5% Valid  Tidak Revisi 
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b. Paparan Data Kualitatif  

Tabel 4.5 

Kritik dan Saran Ahli Desain Media 

Nama Subjek Uji Ahli Desain Kritik dan Saran  

Yuniar Setyo Marandy,S.Sn 

Mengganti gambar yang 

pecah dengan gambar yang 

mempunyai resolusi tinggi. 

 

c. Analisa Data Hasil Validasi Ahli Desain Media  

 

Berdasarkan paparan data  pada tabel 4.4 yaitu hasil validasi 

ahli desain Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah oleh laboran 

multimedia FITK Yuniar Setyo Marandy,S.Sn terhadap 

Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah adalah sebagai berikut:  

1) Desain pada halaman sampul depan ensiklopedia pembelajaran 

ini sangat sesuai dengan isi materi.  

2) Desain pada setiap halaman sesuai dengan isi materi di 

dalamnya.  

3) Tampilan latar belakang ensiklopedia pembelajaran ini menarik 

dan sesuai dengan tema “Dinasti Ayyubiyah”. 

4) Illustrasi gambar yang terdapat pada ensiklopedia pembelajaran 

ini sangat sesuai dan menarik belajar siswa. 

5) Gambar-gambar pendukung yang terdapat pada ensiklopedia 

pembelajaran tepat dan sesuaidengan siswa.  

6) Jenis font pada ensiklopedia pembelajaran tepat dan sesuai 

dengan siswa. 

7) Ukuran font pada ensiklopedia pembelajaran tepat dan 

sesuaidengan siswa. 
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8) Desain atau tampilan warna pada ensiklopedia pembelajaran 

sangat tepat dan sangat sesuai dengan siswa. 

9) Desain atau tampilan warna pada ensiklopedia pembelajaran ini 

mudah difahami siswa.  

10) Ensiklopedia pembelajaran ini dapat menarik motivasi belajar 

siswa kelas VIII MTs. 

Berdasarkan hasil validasi ahli desain Ensiklopedia Dinasti 

Ayyubiyah tersebut, kemudian dihitung presentase tingkat 

validitasnya menggunakan rumus di bawah ini:  

P = 
∑ 

∑   
     

P = 
  

  
x100 

   = 82,5% 

Keterangan: 

P: presentase tingkat kevalidan  

∑×: jumlah skor jawaban dari validator 

∑×i :jumlah skor tertinggi 

Berdasarkan hasil perhitungan rumus di atas, maka kita ketahui 

bahwa presentase kevalidan 82,5%. Sesuai dengan tabel konversi 

skala kevalidan, presentase tingkat pencapaian 82,5% berada pada 

kualifikasi valid, hal ini menunjukkan bahwa desain yang 

digunakan dalam ensiklopedia pembelajaran Dinasti Ayyubiyah 

memiliki kemenarikan yang tinggi.  
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Setelah diketahui jumlah prosentase kevalidan maka kemudian 

akan dihitung kembali secara rinci tentang distribusi frekuensi 

kevalidan yang akan dijelaskan pada tabel distribusi frekuensi 

kevalidan validitas ahli desain berikut ini:  

 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Desain Media 

Tingkat Validitas F % 

Sangat Valid  3 30 

Valid  7 70 

Keterangan pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa data validasi ahli 

desain yakni sebesar 30% dinyatakan sangat valid, yaitu pada 

komponen angket nomor 1,4,8. Kemudian 70% dinyatan valid 

pada komponen angket nomor 2,3,5,6,7,8,9 dan 10. 

2. Hasil Validasi Ahli Isi  

Paparan deskriptif hasil validasi ahli isi materi terhadap produk 

pengembangan bahan ajar berupa Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah 

kelas VIII MTs ditunjukkan melalui metode kuisioner yang akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Paparan Data Kuantitatif  

Tabel 4.7 

Hasil Validasi Ahli Isi 

No Pernyataan ∑× ∑×i P(%) 
Tingkat 

Kevalidan 
Keterangan 

1. 

Materi yang terdapat 

pada ensiklopedia 

sesuai dengan 

Kurikulum 2013 

4 4 100 Sangat Valid 
Tidak 

Revisi 

2. 

Materi yang terdapat 

dalam ensiklopedia 

Dinasti Ayyubiyah 

sudah mewakili 

materi pada 

3 4 75 Valid 
Tidak 

Revisi 
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kompetensi inti dan 

kompetensi dasar 

pembelajaran SKI 

semester genap kelas 

VIII MTs 

3. 

Gaya bahasa yang 

digunakan dalamnya 

sudah jelas dan 

sesuai dengan tingkat 

pemahaman siswa 

3 4 75 Valid 
Tidak 

Revisi 

4. 

Isi materi yang 

disajikan dalam 

ensiklopedia 

pembelajaran dapat 

memotivasi belajar 

siswa 

4 4 100 Sangat Valid 
Tidak 

Revisi 

5. 

Isi materi yang 

dikemas dalam 

Ensiklopedia Dinasti 

Ayyubiyah dapat 

membantu dan 

menambah 

pemahaman siswa 

4 4 100 Sangat Valid 
Tidak 

Revisi 

6. 

Ensiklopedia Dinasti 

Ayyubiyah sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran 

4 4 100 Sangat Valid 
Tidak 

Revisi 

7. 

Ensiklopedia Dinasti 

Ayyubiyah dapat 

menarik minat 

belajar siswa kelas 

VIII MTs 

4 4 100 Sangat Valid 
Tidak 

Revisi 

Jumlah 26 28 92,8% SangatValid 
Tidak 

Revisi 

b. Paparan Data Kualitatif  

Tabel 4.8 

Kritik dan Saran Ahli Isi 

Nama Subjek Uji Ahli Desain Kritik dan Saran  

Dr. Istianah Abu Bakar,M.Ag 

1. Menambahkan peta 

konsep pada halaman 

awal. 

2. Diberikan petunjuk 

penggunaan buku. 

3. Setiap point yang 

disampaikan harus 

dihubungkan kaitannya 

dengan peristiwa ataupun 
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kisah dari dinasti 

Ayyubiyah. 

4. Point yang tidak ada 

kaitannya terlalu kuat 

dengan materi dinasti 

ayyubiyah sebaiknya 

diganti atau dihapuskan  

5. Gunakan kata-kata yang 

lebih variatif lagi  

 

c. Analisis Data Hasil Validasi Ahli Isi  

Berdasarkan paparan data pada tabel 4.7 yang diperoleh dari 

hasil validasi ahli isi Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah oleh Dosen 

Sejarah Kebudayaan Islam FITK Dr.Istianah Abu Bakar,M.Ag 

adalah sebagai berikut:  

1) Materi yang terdapat pada ensiklopedia sudah sangat sesuai 

dengan Kurikulum 2013. 

2) Materi yang terdapat dalam ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah 

sudah sesuai dan mewakili materi pada kompetensi dasar 

pembelajaran SKI semester genap kelas VIII MTs. 

3) Gaya bahasa yang digunakan dalam ensiklopedia Dinasti 

Ayyubiyah sudah jelas dan sesuai denga tingkat pemahaman 

siswa. 

4) Isi materi yang disajikan dalam ensiklopedia pembelajaran 

sudah sangat memotivasi belajar siswa. 

5) Isi materi yang dikemas dalam ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah 

sangat membantu dan menambah pemahaman siswa. 

6) Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah sangat sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 
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7) Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah sangat menarik minat belajar 

siswa kelas VIII MTs.  

Berdasarkan hasil validasi ahli isi Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah 

tersebut, kemudian dihitung presentase tingkat validitasnya 

menggunakan rumus di bawah ini:  

P = 
∑ 

∑   
     

P = 
  

  
x100 

   = 92,8% 

Keterangan: 

P: presentase tingkat kevalidan  

∑×: jumlah skor jawaban dari validator 

∑×i :jumlah skor tertinggi 

Berdasarkan hasil perhitungan rumus di atas, maka kita ketahui bahwa 

presentase kevalidan 92,8%. Sesuai dengan tabel konversi skala 

kevalidan, presentase tingkat pencapaian 92,8% berada pada 

kualifikasi sangat valid, hal ini menunjukkan bahwa isi yang dikemas 

dalam ensiklopedia pembelajaran Dinasti Ayyubiyah memiliki 

kemenarikan yang tinggi. Setelah diketahui jumlah prosentase 

kevalidan maka kemudian akan dihitung kembali secara rinci tentang 

distribusi frekuensi kevalidan yang akan dijelaskan pada tabel 

distribusi frekuensi kevalidan validitas ahli isi berikut ini:  

 

 

 



93 
 

 
 

Tabel 4.9 

Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Isi 

Tingkat Validitas F % 

Sangat Valid  5 50 

Valid  2 20  

Keterangan pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa data validasi ahli isi 

yakni sebesar 50% dinyatakan sangat valid, yaitu pada komponen 

angket nomor 1,4,5,6,7. Kemudian 20% dinyatan valid pada 

komponen angket nomor 2 dan 3.   

3. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 

Paparan deskriptif hasil validasi ahli Pembelajaran terhadap produk 

pengembangan bahan ajar berupa ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah 

kelas VIII MTs ditunjukkan melalui metode kuisioner yang akan 

dijelaskan sebagai berikut:  

a. Paparan Data Kuantitatif 

Tabel 4.10 

Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 

No Pernyataan 
∑

× 

∑×

i 
P(%) 

Tingkat 

Kevalidan 
Keterangan 

1. Materi yang 

disajikan dan 

didesain 

dalam 

ensiklopedia 

Dinasti 

Ayyubiyah 

sesuai dengan 

Kurikulum 

2013  

4 4 100 
Sangat 

Valid 
Tidak Revisi 

2. Materi yang 

terdapat 

dalam 

ensiklopedia 

sudah 

mewakili 

materi pada 

kompetensi 

inti dan 

3 4 75 Valid Tidak Revisi 
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kompetensi 

dasar 

pembelajaran 

semester 

genap  

3. Gaya bahasa 

yang 

digunakan 

dalam 

ensiklopedia 

dinasti 

Ayyubiyah 

ini sudah 

jelas dan 

sesuai dengan 

tingkat 

pemahaman 

siswa  

4 4 100 
Sangat 

Valid 
Tidak Revisi 

4. Isi materi 

yang dikemas 

dalam media 

pembelajaran 

dapat 

meningkatka

n motivasi 

belajar siswa  

4 4 100 
Sangat 

Valid 
Tidak Revisi 

5. Isi materi 

yang dikemas 

dalam 

ensiklopedia 

dapat 

membantu 

dan 

menambah 

pemahaman 

siswa  

4 4 100 
Sangat 

Valid 
Tidak Revisi 

6. Ensiklopedia 

Dinasti 

Ayyubiyah 

sesuai dengan 

tujuan 

pembelajaran   

4 4 100 
Sangat 

Valid 
Tidak Revisi 

7. Ensiklopedia 

Dinasti 

Ayyubiyah 

dapat 

menarik 

minat belajar 

4 4 100 
Sangat 

Valid 
Tidak Revisi 
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siswa kelas 

VIII MTs  

Jumlah 27 28 96,42% Valid Tidak Revisi 

b. Paparan Data Kualitatif 

Tabel 4.11 

Kritik dan Saran Ahli Pembelajaran 

Nama Subjek Uji Ahli Desain Kritik dan Saran  

Wahyuni Agustin,A.Md,S.Pd.I 
 

Ensiklopedia sudah bagus 

dan perlu ditambahi untuk 

huruf seperti misal C dan 

huruf lainnya  

 

c. Analisis Data Hasil Vaidasi Ahli Pembelajaran   

Berdasarkan paparan data pada tabel 4.10 yaitu hasil 

penilaianvalidasi ahli pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

oleh guru mata pelajaran SKI Wahyuni Agustin,A.Md,S.Pd.I 

terhadap Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah adalah sebagai berikut: 

1) Materi yang disajikan dan didesain dalam ensiklopedia Dinasti 

Ayyubiyah sangat sesuai dengan kurikulum 2013. 

2) Materi yang terdapat dalam ensiklopedia sudah mewakili 

materi pada kompetensi dasar pembelajaran semester genap.  

3) Gaya bahasa yang digunakan dalam ensiklopedia dinasti 

ayyubiyah ini sangat jelas dan sesuai dengan tingkat 

pemahaman siswa.  

4) Isi materi yang dikemas dalam ensiklopedia pembelajaran ini 

sudah sangat meningkatkan motivasi belajar siswa.  

5) Isi materi yang dikemas dalam ensiklopedia pembelajaran ini 

sudah sangat membantu dan menambah pemahaman siswa. 
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6) Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah ini sangat sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

7) Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah sangat menarik minat belajar 

siswa kelas VIII MTs.  

Berdasarkan hasil validasi ahli pembelajaran terhadap Ensiklopedia 

Dinasti Ayyubiyah tersebut, kemudian dihitung presentase tingkat 

validitasnya menggunakan rumus di bawah ini:  

P = 
∑ 

∑   
     

P = 
∑ 

∑   
     

P = 
  

  
x100 

   = 96,42% 

Keterangan: 

P: presentase tingkat kevalidan  

∑×: jumlah skor jawaban dari validator 

∑×i :jumlah skor tertinggi 

Berdasarkan hasil perhitungan rumus di atas, maka kita ketahui bahwa 

presentase kevalidan 96,42%. Sesuai dengan tabel konversi skala 

kevalidan, presentase tingkat pencapaian 96,42% berada pada 

kualifikasi sangat valid, hal ini menunjukkan bahwa isi materi 

pelajaran SKI yang dikemas dalam ensiklopedia pembelajaran Dinasti 

Ayyubiyah memiliki kemenarikan yang tinggi.  

Setelah diketahui jumlah prosentase kevalidan maka kemudian akan 

dihitung kembali secara rinci tentang distribusi frekuensi kevalidan 
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yang akan dijelaskan pada tabel distribusi frekuensi kevalidan validitas 

ahli isi berikut ini:  

Tabel 4.12 

Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Pembelajaran 

Tingkat Validitas F % 

Sangat Valid  6 60 

Valid  1 10  

Keterangan pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa data validasi ahli 

pembelajaran yakni sebesar 60% dinyatakan sangat valid, yaitu pada 

komponen angket nomor 1,3,4,5,6,7. Kemudian 10% dinyatan valid pada 

komponen angket nomor 2. 

4. Hasil Validasi Siswa  

Paparan deskriptif hasil validasi siswa terhadap produk 

pengembangan bahan ajar berupa Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah 

kelas VIII MTs ditunjukkan melalui metode kuisioner kelas kecil dan 

kelas besar yang akan dijelaskan sebagai berikut:  

a. Siswa Kelas Kecil  

1) Paparan Data Kuantitatif  

Data kuantitaif hasil validasi siswa kelompok kecil ini 

diperoleh dari hasil pengisian angket validasi siswa pada tahap 

uji coba kedua, adapun data yang diperoleh akan dipaparkan 

sebagai berikut:  

Tabel 4.13 

Hasil Validasi Siswa Kelas Kecil 

Nama Siswa 
Komponen Penilaian Jum

lah 
% 

1 2 3 4 5 6 7 

Afifah 

Izzatun 

4 4 3 4 4 4 4 27 96,42 

Haydi Diana 1 4 4 4 4 3 4 24 85,71 

Faisal 

Khafari 

4 3 3 3 4 4 4 25 89,28 
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Rizqi F 4 3 2 4 4 4 4 25 89,28 

Ronita  4 4 3 4 3 4 4 26 92,85 

Agung p 4 3 4 4 4 3 4 26 92,85 

Aisyah  3 4 3 4 4 4 4 26 92,85 

Jumlah  24 25 22 27 27 27 28   

% 85,71 89,28 78,57 96,43 96,43 96,43 100   

2) Paparan Data Kualitatif 

Berdasarkan hasil validasi siswa kelas kecil, maka dapat 

diambil data kualitatif sebagai berikut:  

a) 85,71% menyatakan bahwa Ensiklopedia Dinasti 

Ayyubiyah ini dapat memudahkan siswa dalam belajar.  

b) 89,28% menyatakan bahwa Ensiklopedia Dinasti 

Ayyubiyah ini dapat memberi semangat siswa dalam 

belajar.  

c) 78,57% menyatakan Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah ini 

mudah untuk difahami.  

d) 96,43% menyatakan Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah ini 

menarik untuk dibaca dan difahami.  

e) 96,43% menyatakan tampilan warna pada Ensiklopedia 

Dinasti Ayyubiyah ini menarik dan menumbuhkan minat 

siswa dalam belajar.  

f) 96,43% menyatakan bahasa yang digunakan dalam 

Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah ini dapat difahami dengan 

mudah.  

g) 100% menyatakan Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah ini 

menyenangkan dan tidak membosankan.  
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3) Analisis Data Hasil Validasi Siswa Kelas Kecil  

Tabel 4.14 

Prosentase Data Hasil Validasi Siswa Kelas Kecil 

Nama Siswa ∑× ∑×i % 

Afifah Izzatun 27 28 96,42 

Haydi Diana 24 28 85,71 

Faisal Khafari 25 28 89,28 

Rizqi F 25 28 89,28 

Ronita  26 28 92,85 

Agung p 26 28 92,85 

Aisyah  26 28 92,85 

Jumlah 179 196 91,32% 

Berdasarkan data pada tabel 4.14 diatas yaitu hasil penilaian siswa 

kelas kecil, langkah berikut yang dilakukan setelah data tersaji 

adalah menganalisis data. Analisis data dilakukan dengan cara 

menghitung persentase tingkat pencapaian sebagai berikut: 

 

  
    

   
        

= 91,32% 

Keterangan : 

P = Presentase kelayakan  

Σx = Jumlah total jawaban skor siswa (nilai nyata)  

Σxi= Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan) 

Berdasarkan hasil perhitungan rumus di atas, maka kita ketahui 

bahwa presentase hasil validasi siswa kelas kecil adalah 91,32%. Sesuai 

dengan tabel konversi skala kevalidan, presentase tingkat pencapaian 

91,32% berada pada kualifikasi sangat valid, hal ini menunjukkan bahwa 

hasil penilaian oleh siswa kelas kecil dinyatakan sangat valid atau 
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mengalami perkembangan dan respon yang bagus setelah menggunakan 

Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah pada uji coba tahap awal. 

b. Siswa Kelas Besar  

1) Paparan Data Kuantitatif  

Data kuantitaif hasil validasi siswa kelompok besar ini 

diperoleh dari hasil pengisian angket validasi siswa pada tahap 

uji coba lapangan, adapun data yang diperoleh akan 

dipaparkan sebagai berikut:  

Tabel 4.15 

Hasil Validasi Siswa Kelas Besar 

Nama Siswa 

Komponen Penilaian Jumlah 

% 
1 2 3 4 5 6 7 

 

Adam Hari 4 4 3 4 4 4 4 27 96,42 

Abel Eka 1 4 4 4 4 3 4 24 85,71 

Afifah Izatun  4 3 4 4 3 4 4 26 92,85 

Arista Safeti  4 4 4 4 4 4 4 28 100 

Devi Widia P 3 4 4 4 3 4 4 26 92,85 

Eva Erlinda  4 3 3 3 4 4 4 25 89,28 

Gilang Putra  4 3 4 4 3 4 4 26 92,85 

Faisal Khafari 3 4 4 3 4 4 3 25 89,28 

Firza Reza A 4 3 2 4 4 4 4 25 89,28 

Friska Putri A 4 4 4 4 4 4 4 28 100 

Haydi Diana  4 4 3 4 4 3 4 26 92,85 

Lailatul Husna 4 4 4 4 3 4 4 27 96,42 

Moch. Haris  3 4 4 3 4 4 4 26 92,85 

Mochammad 

Y 

4 4 4 4 4 4 4 28 100 

Muhammad A 4 4 4 4 3 3 4 26 92,85 

Ronita 3 3 4 4 3 4 4 25 89,28 

Refandi 4 4 3 4 3 4 4 26 92,85 

Ricky R 3 4 4 4 4 4 4 27 96,42 

Rizqi F 4 3 4 4 4 3 4 26 92,85 

Sa‟ad 

Mukammal  

4 4 4 4 4 4 3 27 96,42 

Sirojul Munir 4 3 3 3 4 4 3 24 85,71 
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Yuda Armanda  4 4 4 4 4 4 4 28 100 

Yudi Rakunadi 3 4 3 4 4 4 4 26 92,85 

Aisyah  4 4 4 4 4 3 4 27 96,42 

Agung P 3 4 4 3 4 4 4 26 92,85 

Umar Ridho  4 4 4 3 4 3 4 26 92,85 

Putri Permata 4 4 4 4 3 4 4 27 96,42 

Jumlah 98 101 100 102 100 91 105   

% 90,74 93,51 92,59 94,44 92,59 84,25 97,22   

 

2) Paparan Data Kualitatif  

Berdasarkan hasil validasi siswa kelas besar, maka dapat 

diambil data kualitatif sebagai berikut:  

a) 90,74% menyatakan bahwa Ensiklopedia Dinasti 

Ayyubiyah ini dapat memudahkan siswa dalam belajar.  

b) 93,51%menyatakan bahwa Ensiklopedia Dinasti 

Ayyubiyah ini dapat memberi semangat siswa dalam 

belajar.  

c) 92,59% menyatakan Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah ini 

mudah untuk difahami.  

d) 94,44% menyatakan Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah ini 

menarik untuk dibaca dan difahami.  

e) 92,59% menyatakan tampilan warna pada Ensiklopedia 

Dinasti Ayyubiyah ini menarik dan menumbuhkan minat 

siswa dalam belajar.  

f) 84,25% menyatakan bahasa yang digunakan dalam 

Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah ini dapat difahami 

dengan mudah.  
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g) 97,22% menyatakan Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah ini 

menyenangkan dan tidak membosankan.  

 

h) Analsis Data Hasil Validasi Siswa Kelas Besar   

Tabel 4.16 

Prosentase Data Hasil Validasi Kelas Besar 

Nama Siswa ∑× ∑×i % 

Adam Hari 27 28 96,42 

Abel Eka 24 28 85,71 

Afifah Izatun  26 28 92,85 

Arista Safeti  28 28 100 

Devi Widia P 26 28 92,85 

Eva Erlinda  25 28 89,28 

Gilang Putra  26 28 92,85 

Faisal Khafari 25 28 89,28 

Firza Reza A 25 28 89,28 

Friska Putri A 28 28 100 

Haydi Diana  26 28 92,85 

Lailatul Husna 27 28 96,42 

Moch. Haris  26 28 92,85 

Mochammad Y 28 28 100 

Muhammad A 26 28 92,85 

Ronita 25 28 89,28 

Refandi 26 28 92,85 

Ricky R 27 28 96,42 

Rizqi F 26 28 92,85 

Sa‟ad Mukammal  27 28 96,42 

Sirojul Munir 24 28 85,71 

Yuda Armanda  28 28 100 

Yudi Rakunadi 26 28 92,85 

Aisyah  27 28 96,42 

Agung P 26 28 92,85 

Umar Ridho  26 28 92,85 

Putri Permata 27 28 96,42 

Jumlah 708 756 93.65% 

Berdasarkan data pada tabel 4.16 diatas yaitu hasil validasi siswa kelas 

besar, langkah berikut yang dilakukan setelah data tersaji adalah 

menganalisis data. Analisis data dilakukan dengan cara menghitung 

persentase tingkat pencapaian sebagai berikut: 
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= 93,65% 

 

Keterangan : 

P = Presentase kelayakan  

Σx = Jumlah total jawaban skor siswa (nilai nyata)  

Σxi= Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan) 

Berdasarkan hasil perhitungan rumus di atas, maka kita ketahui 

bahwa presentase hasil penilaian siswa kelas kecil adalah 93,65%. Sesuai 

dengan tabel konversi skala kevalidan, presentase tingkat pencapaian 

93,65% berada pada kualifikasi sangat valid, hal ini menunjukkan bahwa 

hasil penilaian oleh siswa kelas besar dinyatakan sangat valid atau 

mengalami perkembangan dan respon yang bagus setelah menggunakan 

Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah pada uji coba lapangan. 

C. Efektifitas Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah terhadap Motivasi Belajar 

Siswa 

Setelah dilakukan validasi, keefektifitasan produk terhadap motivasi belajar 

siswa kembali diukur. Efektifitas Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah diukur 

dengan menggunakan angket motivasi belajar siswa yang dilakukan setelah 

uji coba lapangan dilaksanakan. Menurut pengamatan peneliti selama proses 

uji lapangan berlangsung adalah motivasi belajar siswa meningkat, siswa 

terkesan antusias dalam mengikuti pelajaran setelah mendapatkan buku 
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penunjang yang baru. Adapun data yang diperoleh dari hasil angket motivasi 

adalah sebagai berikut: 

1. Paparan Data Kualitatif 

Berdasarkan angket motivasi belajar siswa, maka dapat diperoleh data 

kualitatif sebagai berikut:  

a. 87,03% menyatakan bahwasannya siswa senang belajar SKI 

dengan menggunakan Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah. 

b. 86,11% menyatakan Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah ini membuat 

siswa lebih senang membaca dalam belajar SKI. 

c. 85,18% menyatakan bahwasannya pelajaran SKI lebih 

menyenangkan dengan menggunakan Ensiklopedia Dinasti 

Ayyubiyah.  

d. 91,66% menyatakan bahwasannya Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah 

ini dapat menambah semangat belajar siswa.  

e. 87,03% menyatakan bahwasannya siswa lebih mudah dalam belajar 

belajar SKI dengan didampingi Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah.  

f. 87,96% menyatakan bahwa kemauan belajar siswa meningkat 

setelah siswa belajar dengan SKI dengan menggunakan 

Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah. 

g. 90,74% menyatakan bahwa Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah yang 

digunakan sangat membantu siswa dalam memahami materi 

pelajaran dinasti ayyubiyah. 
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h. 86,11% menyatakan bahwa Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah ini 

dapat membuat siswa lebih aktif dalam belajar dan membaca 

tentang pelajaran SKI. 

i. 86,11% menyatakan bahwa siswa lebih semangat belajar SKI 

dengan Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah karena penampilannya 

lebih menarik. 

j. 88,88% menyatakan bahwa dengan menggunakan Ensiklopedia 

Dinasti Ayyubiyah, pelajaran SKI menjadi lebih menarik untuk 

dibaca.   

k. 91,66% menyatakan bahwa membaca Ensiklopedia Dinasti 

Ayyubiyah ini membuat pelajaran SKI menjadi lebih menarik dan 

mudah. 

l. 90,74% menyatakan bahwa Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah ini 

tidak membosankan. 

m. 85,18% menyatakan bahwa Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah ini 

membuat SKI menjadi lebih mudah untuk dihafalkan. 

n. 91,66% menyatakan bahwa Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah ini 

cukup membantu siswa dalam mendalami materi SKI.   

o. 89,81% menyatakan bahwa Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah ini 

cukup berpengaruh terhadap semangat atau motivasi belajar siswa.  
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2. Paparan Data Kuantitatif 

Tabel 4.17 

Data Hasil Perolehan Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa  

Nama 

Siswa 

Komponen Angket Motivasi Belajar ∑

× 

∑×

i 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15  

Adam Hari 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 57 60 

Abel Eka 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 58 60 

Afifah 

Izatun  

3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 47 60 

Arista Safeti  3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 48 60 

Devi Widia 

P 

3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 52 60 

Eva Erlinda  4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 54 60 

Gilang Putra  3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 47 60 

Faisal 

Khafari 

4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 53 60 

Firza Reza 

A 

4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 51 60 

Friska Putri 

A 

3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 52 60 

Haydi Diana  4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 54 60 

Lailatul 

Husna 

3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 56 60 

Moch. Haris  4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 52 60 

Mochamma

d Y 

4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 52 60 

Muhammad 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 53 60 
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A 

Ronita 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 57 60 

Refandi 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 53 60 

Ricky R 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 50 60 

Rizqi F 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 60 

Sa‟ad 

Mukammal  

3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 50 60 

Sirojul 

Munir 

4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 54 60 

Yuda 

Armanda  

3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 53 60 

Yudi 

Rakunadi 

3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 52 60 

Aisyah  4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 53 60 

Agung P 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 53 60 

Umar Ridho  3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 50 60 

Putri 

Permata 

4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 56 60 

∑× 94 93 92 99 94 95 98 93 93 96 99 98 92 99 97   

∑×i 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108 108   

% 87,0

3 

86,1

1 

85,1

8 

91,6

6 

87,0

3 

87,9

6 

90,7

4 

86,1

1 

86,1

1 

88,8

8 

91,6

6 

90,7

4 

85,1

8 

91,6

6 

89,8

1 
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3. Analisis Data Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa 

Berdasarkan penilaian angket motivasi yang berisi 15 point pertanyaan 

dan diisi oleh 27 orang siswa telah diperoleh data seperti yang telah 

dipaparkan pada tabel 4.17 dan pada poin ini akan dijelaskan hasil prosentase 

analisis angket motivasi belajar siswa secara menyeluruh sebagaimana 

berikut:  

Tabel 4.18 

Prosentase Data Angket Motivasi Belajar Siswa 

No  Nama Siswa ∑× ∑×i % 

1 Adam Hariyanto  57 60 95 

2 Abel Eka 58 60 96,67 

3 Afifah Izatun Asmi 47 60 78,33 

4 Arista Safeti Sabrina 48 60 80 

5 Devi Widia Putri  52 60 86,67 

6 Eva Erlinda  54 60 90 

7 Gilang Putra P 47 60 78,33 

8 Faisal Khafari 53 60 88,33 

9 Firza Reza Ardiansyah 51 60 85 

10 Friska Putri Ananda Sari 52 60 86,67 

11 Haydi Diana  54 60 90 

12 Lailatul Husna 56 60 93,33 

13 Moch. Haris  52 60 86,67 

14 Mochammad Yahya 52 60 86,67 

15 Muhammad Amiruddin 53 60 88,33 

16 Ronita 57 60 95 

17 Refandi 53 60 88,33 

18 Ricky R 50 60 88,33 

19 Rizqi F 60 60 100 

20 Sa‟ad Mukammal  50 60 88,33 

21 Sirojul Munir 54 60 90 

22 Yuda Armanda  53 60 88,33 

23 Yudi Rakunadi 52 60 86,67 

24 Aisyah  53 60 88,33 

25 Agung P 53 60 88,33 

26 Umar Ridho  50 60 83,33 

27 Putri Permatasari  56 60 93,33 

Jumlah 1427 1620 88,08% 
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Berdasarkan data pada tabel 4.18 hasil penilaian angket motivasi belajar 

siswa secara menyeluruh, langkah berikut yang dilakukan setelah data 

tersaji adalah menganalisis data. Analisis data dilakukan dengan cara 

menghitung persentase tingkat pencapaian sebagai berikut: 

 

  
     

    
        

= 88,08% 

Keterangan : 

P = Presentase kelayakan  

Σx = Jumlah total jawaban skor siswa (nilai nyata)  

Σxi= Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan) 

Berdasarkan hasil perhitungan rumus di atas, maka kita ketahui 

bahwa presentase motivasi belajar siswa adalah 88,08%. Sesuai dengan 

tabel konversi skala kevalidan, presentase tingkat pencapaian 88,08% 

berada pada kualifikasi sangat valid, hal ini menunjukkan bahwa hasil 

penilaian angket motivasi belajar siswa dinyatakan sangat valid atau 

mengalami peningkatan dan respon yang bagus setelah menggunakan 

Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah. 
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kajian Produk Yang Telah Direvisi 

Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah merupakan salah satu bentuk 

pengembangan bahan ajar yang dilakukan berdasarkan latar belakang yang 

membutuhkan, yaitu belum adanya pengembangan bahan ajar. Oleh karena 

itu, produk hasil pengembangan ini dimaksudkan sebagai buku penunjang 

belajar siswa sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Berdasarkan teori pengembangan dalam pengertian yang sangat 

umum berarti pertumbuhan, perubahan secara perlahan (evolusi) dan 

perubahan secara bertahap. Pengertian ini kemudian diterapkan dalam 

berbagai bidang kajian praktik yang berbeda. Pengembangan berarti 

sebagai proses menerjemahkan atau menjabarkan spesifikasi rancangan ke 

dalam bentuk fisik. Atau dengan ungkapan lain, pengembangan berarti 

proses menghasilkan bahan-bahan pembelajaran.
61

 

Sebagai salah satu bentuk pengembangan, Ensiklopedia Dinasti 

Ayyubiyah adalah sebuah buku penunjang dari hasil pengembangan bahan 

ajar pelajaran SKI dengan judul Dinasti Ayyubiyah yang dilengkapi 

dengan gambar, beberapa kolom motivasi dan rangkuman kisah singkat 

tentang Dinasti Ayyubiyah. Ensiklopedia ini ditulis sesuai dengan 

kurikulum 2013 yang menggunakan pendekatan kontekstual.  

                                                           
61

 Puniaji Setyosari, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana, 2010) Hlm : 218-

219 
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Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) adalah 

konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan 

tujuh komponen utama pembelajaran kontekstual, yakni : kontruktivisme 

(contructivism), bertanya (questioning), inkuiri (inquiry), masyarakat 

belajar (learning community), permodelan (modelling) dan penilaian 

autentik (authentic assesment).
62

 

Penerapan Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah yang dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual yang mengaitkan materi yang 

diajarkan dengan kehidupan nyata yang dijalani oleh siswa. Pada 

Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah ini dicantumkan kolom-kolom 

ringkasan materi yang diselipkan beberapa permisalan yang ada di masa 

ini yang dikaitkan dengan materi Dinasti Ayyubiyah, selebihnya 

pendekatan kontekstual dilakukan oleh guru yang mengajar. 

Ensiklopedia ini diciptakan guna meningkatkan motivasi belajar siswa 

yang kurang terhadap pelajaran SKI yang dianggap membosankan.   

Motivasi pada dasarnya merupakan dorongan yang muncul dari 

dalam diri sendiri untuk bertingkah laku. Hakikat motivasi belajar adalah 

dorongan internal dan eksternal pada peserta didik yang sedang belajar 

untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan 

                                                           
62

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif – Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2009) Hlm: 107 
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beberapa indikator atau unsur yang yang mendukung.
63

 Motivasi 

terbentuk oleh tenaga-tenaga yang bersumber dari dalam dan dari luar 

individu. Terhadap tenaga-tenaga tersebut para ahli memberikan istilah 

yang berbeda, seperti desakan atau drive, motif atau motive, kebutuhan 

atau need dan keinginan atau wish.
64

 

Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah ini merupakan salah satu bentuk hasil 

pengembangan bahan ajar untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

secara eksternal yang juga merupakan salah satu bentuk kebutuhan siswa 

yang diciptakan dari hasil pengembangan bahan ajar untuk menunjang 

kegiatan belajar siswa. 

Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah yang dimaksudkan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa ini memiliki desain yang berwarna 

cerah dan memiliki beberapa gambar dengan tujuan untuk menarik rasa 

penasaran siswa sehingga siswa mau membacanya. Selain memiliki 

warna yang cerah, Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah juga memiliki 

penjelasan materi yang telah dirangkum, sehingga mempermudah siswa 

untuk memahaminya. Dari desain dan konsep rangkuman materi yang 

dimiliki Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah adalah guna menarik perhatian 

siswa untuk membaca dan mempelajarinya, jika siswa tertarik untuk 

mempelajarinya maka motivasi siswa akan bertambah dalam belajar SKI. 

Dalam pengembangan ini masih terdapat beberapa kelemahan yang 

terdapat pada Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah ini, adapun kelemahannya 

adalah, Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah hanya sebatas pengembangan 

                                                           
63

 Hamzah B Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya (Jakarta : Bhumi Aksara, 2007) Hlm: 23 
64

 Ibid, Hlm: 308 
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pada pelajaran SKI dengan materi Dinasti Ayyubiyah. Karena 

keterbatasan peneliti, referensi yang digunakan dalam pengembangan 

bahan ajar ini belum cukup banyak untuk hasil pengembangan yang lebih 

baik. 

B. Kesimpulan  

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terhadap 

Ensiklopedia pembelajaran dinasti Ayyubiyah kelas VIII MTs Sunan 

Kalijaga Malang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses pengembangan Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah melalui 10 

tahap yaitu: penelitian dan pengumpulan data awal, perencanaan, 

pengembangan format produk awal, uji coba awal, revisi produk, uji 

coba lapangan, revisi produk, uji lapangan revisi produk akhir, 

disseminasi dan distribusi.  

2. Efektivitas Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah terhadap motivasi belajar 

siswa kelas VIII MTs Sunan Kalijaga Malang diukur dengan beberapa 

cara yaitu: 

a. Ensiklopedia dinyatakan valid setelah divalidasi oleh 3 ahli, yaitu 

ahli isi materi SKI. Ahli desain media dan ahli pembelajaran atau 

guru SKI. Adapun hasil validasi tersebut adalah:  

1) Tanggapan penilaian ahli isi materi memperoleh presentase 

kevalidan mencapai 92,8% yang menunjukka kriteria valid dan 

layak digunakan sebagai buku penunjang karena sudah sesuai 

dengan indikator-indikator materi yang disajikan untuk siswa 

kelas VIII MTs pada semester genap. 
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2) Tanggapan penilaian ahli desain media terhadap ensiklopedia 

pembelajaran ini memperoleh prosentase kevalidan mencapai 

82,5% yang menunjukkan kriteria valid dan layak untuk 

digunakan sebagai buku penunjang karena dari segi desain media, 

warna dan gambar yang digunakan sudah sesuai dengan isi materi 

dan siswa kelas VIII MTs. 

3) Tanggapan penilaian ahli pembelajaran yaitu guru mata pelajaran 

SKI memperoleh prosentase mencapai 96,42% yang 

menunjukkan kriteria valid dan layak digunakan sebagai buku 

penunjang karena sudah memenuhi kriteria pembelajaran SKI 

kelas VIII MTs.  

4) Tanggapan penilaian siswa pada uji coba lapangan memperoleh 

prosentase mencapai 88,09% yang menunjukkan kriteria valid 

dan layak digunakan sebagai buku penunjang siswa karena siswa 

merasa tertarik dan dapat membantu siswa meningkatkan 

motivasi dalam belajar SKI.  

b. Uji lapangan yang dilakukan pada 27 siswa kelas VIIIa MTs Sunan 

Kalijaga dan memperoleh penigkatan hasil belajar siswa sebelum 

dan sesudah menggunakan Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah 

dengan jumlah rata-rata (mean) pre-test yang lebih rendah 

dibandingkan post-test, yaitu 52,96 < 81,85, yang berarti terdapat 

perbedaan hasil belajar antara sebelum dan sesudah menggunakan 

ensiklopedia dinasti ayyubiyah. Perolehan hasil uji-t menggunakan 

perhitungan manual dengan tingkat kemaknaan 0,05 menunjukkan 
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bahwa thitung = 4,88 sedangkan ttabel = 1,70562. Hal ini 

menunjukkan bahwa thitung > ttabel yang berarti bahwa thitung lebih 

besar dari pada ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan ensiklopedia dinasti ayyubiyah. Kesimpulan 

hasil uji-t yaitu ensiklopedia dinasti ayyubiyah dinyatakan baik dan 

layak untuk digunakan sebagai buku penunjang mata pelajaran SKI 

pada kelas VIII MTs Sunan Kalijaga Malang, karena dapat 

memberikan perbedaan hasil belajar antara sebelum dan sesudah 

menggunakannya. 

c. Efektivitas Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah terhadap motivasi 

belajar siswa diukur dengan menggunakan angket motivasi belajar 

yang dilakukan pada tahap akhir yaitu setelah dilakukan uji 

lapangan. Adapun hasil perhitungan angket motivasi belajar siswa 

menunjukkan angka 88,08% dan dinyatakan Ensiklopedia Dinasti 

Ayyubiyah dapat meningkatkan motivasi belajar siswa terhadap 

mata pelajaran SKI. 

C. Saran  

Saran yang diajukan merupakan saran untuk keperluan pemanfaatan 

produk dan saran pengembangan lanjutan, secara rinci berikut penjelasan 

terkait dengan saran-saran:  

1. Saran untuk Keperluan Pemanfaatan Produk 
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Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah ini disusun sebagai buku penunjang 

mata pelajaran SKI untuk guru dan siswa, maka hendaknya buku ini 

dapat dimanfaatkan sedemikian rupa untuk pembelajaran. 

2. Saran Untuk Diseminasi Produk 

Pengembangan Ensiklopedia Dinasti Ayyubiyah ini tidak melakukan 

tahap diseminasi dan distribusi produk, kemudian buku ini disusun 

sesuai dengan latar belakang kebutuhan guru dan siswa kelas VIII MTs 

Sunan Kalijaga Malang, maka apabila buku ini hendak diperbanyak 

sebaiknya dilakukan revisi dan penyesuaian dengan kebutuhan siswa 

dan guru pengguna lainnya.  

3. Berdasarkan catatan hasil uji coba yang telah dilaksanakan, maka 

untuk mengembangkan dan mengoptimalkan pemanfaatan buku ini, 

terdapat beberapa saran berikut:  

a. Ensiklopedia dinasti ayyubiyah ini sudah mengalami revisi-revisi 

sesuai dengan saran validator dan siswa, selanjutnya untuk 

peningkatan kualitas ensiklopedia pembelajaran ini hendaknya 

dikembangkan kembali guna hasil yang lebih baik.  

b. Ensiklopedia pembelajaran ini hanya terbatas pada materi Dinasti 

Ayyubiyah, oleh karenanya perlu dikembangkan lebih lanjut untuk 

materi-materi yang lain dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam, guna membantu proses belajar siswa.  
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